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ABSTRAK

Salah satu dari lima sub sektor pertanian adalah peternakan. Menurut peraturan
pemerintah No. 6 tahun 2013, peternakan merupakan kegiatan usaha budidaya ternak
untuk dapat menghasilkan bahan pangan, bahan baku industri. Hewan unggas dan
ruminansia merupakan salah satu hewan yang banyak diternak oleh masyarakat. Bebek
merupakan salah satu hewan unggas yang umum ditemui. Peternakan bebek/itik
merupakan usaha peternakan unggas yang semakin diminati oleh masyarakat Indonesia.
Selain dapat diambil telurnya, bebek dapat diolah menjadi berbagai produk olahandaging.
Dea Rakasiwi merupakan seorang peternak bebek petelur yang masih tergolong baru.
Pada tahun 2023 peternak tersebut membangun sebuah peternakan bebek petelur di
Padukuhan Ngebo dengan menyewa tanah. Apabila nantinya peternakan ini layak maka
peternak tersebut akan memperpanjang masa sewa tanah apabila telah habis masa
sewanya. Untuk mengetahui apakah investasi usaha peternakan bebek petelur layak atau
tidak, dilakukan pengujian aspek kelayakan finansial selama 2 tahun. Aspek kelayakan
finansial meliputi metode payback period, net present value, profitability index, break
even point, analisis sensitivitas, dan internal rate of return. Hasilnya didapatkan NPV
sebesar Rp Rp 14.714.428, IRR 1,5%>0,83%, profitability Index 1,08>1, dan periode
pengembalian 2 tahun sehingga peternakan ini dapat dikatakan layak. Pada analisis
sensitivitas produktivitas telur berkurang 10% pada periode forecast, biaya pakan perkilo
bertambah 8% pada periode forecast, harga telur berkurang 10% pada periode forecast,
usaha ini masih dapat dikatakan layak. Namun apabila terjadi penurunan bebek sejumlah
10% ataupun 5% pada setiap periode forecast maka peternakan ini dapat dikatakan tidak
layak.

Kata kunci: peternakan, kelayakan finansial, bebek petelur
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertanian termasuk dalam sektor yang menjadi perhatian di Indonesia. Pertanian
merupakan penghasil bahan pangan, menghasilkan devisa, dan sebagai bahan baku bagi
industri  (Nadziroh, 2020). Ketahanan pangan merupakan isu strategis nasional
dikarenakan memiliki peran instrumen dalam pembangunan ekonomi (Rumawas et al.,
2021). Kerawanan pangan dapat terjadi karena kurang tersedianya pangan dan akses
untuk pangan pada masyarakat (Suharyanto, 2011). Dengan adanya pertanian maka akan
terwujud kecukupan pangan sehingga meningkatnya produktivitas tenaga kerja dan
mengurangi beban kesehatan dari masyarakat.

Salah satu dari lima sub sektor pertanian adalah peternakan. Peternakan merupakan
kegiatan membudidayakan dan mengembangbiakkan hewan untuk mendapatkan hasil
dari kegiatan tersebut (Kurniati et al., 2022). Menurut Peraturan Pemerintah No. 6 tahun
2013, peternakan merupakan kegiatan usaha budidaya ternak untuk dapat menghasilkan
bahan pangan, bahan baku industri, dan kepentingan masyarakat lainnya di tempattertentu
secara terus menerus. Produk peternakan merupakan salah satu derajat ketahananpangan
dalam mencukupi pasokan pangan (Widianingrum & Septio, 2023).

Hewan unggas dan ruminansia merupakan salah satu hewan yang banyak diternak
oleh masyarakat. Ruminansia merupakan ternak dengan empat perut pada sistem
pencernaannya yang terdiri dari rumen, retikulum, omasum dan abomasum. Sementara,
unggas menurut KBBI merupakan hewan bersayap, berkaki dua, berparuh dan berbulu,
yang mencakupi segala jenis burung, dapat dipiara dan diternakkan sebagai penghasil
pangan (daging dan telur). Pada umumnya hewan ini termasuk bagian dari kelompok ordo
gallifermos dan anserifornes memiliki bentuk tubuh seperti ayam atau seperti bebek
(Siswatiana et al., 2022). Contoh hewan ternak unggas yaitu ayam, angsa, dan bebek.

Peternakan bebek/itik merupakan usaha peternakan unggas yang semakin diminati
oleh masyarakat Indonesia. Bebek merupakan hewan yang banyak manfaat. Selain dapat
diambil telurnya, bebek dapat diolah menjadi berbagai produk olahan daging (Anggraeni
et al., 2021). Produk olahan daging bebek seperti bakso, nuget, dan abon dapat menjadi
asupan protein dengan kadar lemak rendah (Jubaedah et al., 2021). Menurut Badan Pusat

Statistik pada tahun 2023 populasi bebek di Indonesia berjumlah 58,35 juta ekor. Jumlah
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ini meningkat dari tahun lalu yang berjumlah 56,57 juta ekor. Hal ini membuktikan bahwa

kebutuhan telur itik selalu meningkat.

Produksi Telur Itik/Itik Manila di Indonesia
(Ton)
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Gambar 1. 1 Produksi Telur Itik/Itik Manila di Indonesia

Namun kebutuhan produk peternakan yang meningkat belum tentu dapat menjamin
bahwa suatu usaha peternakan dapat berjalan ataupun bertahan. Kondisi keuangan
perusahaan merupakan salah satu fungsi keberhasilan dalam pencapaian tujuan (Asmianti
et al., 2019). Biaya operasional yang berlebih serta produktivitas yang rendah pada
peternakan dapat mempengaruhi kelancaran suatu usaha. Analisis keuangan pada
peternakan diperlukan untuk memastikan bahwa suatu peternakan berjalan dengan efisien
dan menguntungkan. Menganalisis keuangan bertujuan untuk mengetahui keuangan dari
tahun ke tahun pada usaha tersebut sehingga mengetahui kelemahan-kelemahan pada
laporan keuangan (Sari, 2017).

Peternakan bebek petelur di Padukuhan Ngebo berdiri sejak tahun 2023 oleh Dea
Rakasiwi. Peternakan ini berlokasi di Kelurahan Sukoharjo, Kecamatan Ngaglik,
Kabupaten Sleman. Pada awalnya peternak ini memiliki ide untuk berternak bebek
dikarenakan melihat bahwa peternak bebek masih sedikit. Peternak ini kemudian
menyewa tanah di padukuhan ngebo selama 2 tahun pada Maret 2023. Setiap harinya
peternakan bebek petelur ini dapat menghasilkan ratusan telur bebek. Peternakan ini
memasarkan telur bebeknya melalui pedagang yang nantinya akan dijual kembali pada
masyarakat. Apabila terbukti layak peternak ini akan memperpanjang masa sewa tanah

tersebut.
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Untuk mengetahui apakah investasi usaha peternakan bebek petelur layak atau
tidak, dilakukan studi kelayakan finansial. Studi kelayak finansial membuktikan apakah
usaha tersebut layak atau tidak dari segi keuangan. Dilakukan analisis kelayakan usaha
berdasarkan aspek finansial. Analisis finansial dapat membantu menentukan kelayakan
dari suatu usaha (Khafsah et al., 2018). Aspek kelayakan finansial dalam penelitian ini
meliputi metode payback period, net present value, profitability index, analisis
sensitivitas, break even point dan internal rate of return. Hal ini dilakukan untuk
menghindari keberlanjutan penanaman investasi pada peternakan bebek petelur tersebut
apabila merugikan. Jika terdapat ketidaksinambungan pada aspek-aspek diatas maka
memiliki potensi timbulnya kegagalan usaha.

Berdasarkan penjelasan diatas penulis melukan penelitian analisis kelayakan
finansial peternakan bebek petelur dengan studi kasus di Padukuhan Ngebo. Penelitian
ini dilaksanakan pada peternakan bebek petelur di Padukuhan Ngebo, Ngaglik, Sleman.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut didapatkan rumusan masalah pada penelitian ini yaitu
bagaimana kelayakan peternakan bebek di Padukuhan Ngebo ini berdasarkan pada aspek
finansial, kemudian bagaimana perubahan variabel pada analisis sensitivitas dapat

berdampak pada sebuah usaha peternakan.

1.3 Batasan Masalah
Agar topik penelitian ini tidak meluas dan terarah, maka dibuat batasan dari lingkup
penelitian. Adapun batasan tersebut yaitu:
1. Penelitian dilakukan pada sebuah peternakan Padukuhan Ngebo, Kecamatan
Ngaglik, Kabupaten Sleman.
2. Data yang diambil berdasar pada aspek finansial kelayakan usaha.
3. Analisis sensitivitas hanya dilakukan berdasar pada periode forecast dengan
variabel pengurangan produktivitas telur 5%, kenaikan biaya pakan 8%,
penurunan harga telur 5%, penurunan bebek 5%, penurunan bebek 10%.

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut:
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1. Menganalisis kelayakan bisnis peternakan bebek petelur di Padukuhan Ngebo,

Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman.

2. Menganalisis tingkat sensitivitas usaha dari peternakan bebek petelur di

Padukuhan Ngebo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yaitu:

1. Manfaat bagi akademis

Diharapkan penelitian ini dapat menambah refrensi dan menjadi data penelitian

selanjutnya yang berkaitan pada studi bisnis.

2. Manfaat bagi peternak

Dengan penelitian ini diharapkan hasil penelitian dapat menjadi masukan utama

yang berkaitan terhadap aspek finansial usaha dan dapat membantu dalam

pengambilan keputusan bisnis peternak.

1.6 Sistematika Penelitian

Berikut merupakan sistematika laporan yang dibagi dalam beberapa bab, yaitu sebagai

berikut :
BAB I :

BAB Il :

BAB Il :

BAB IV :

BABV:

BAB VI :

PENDAHULUAN

Bab ini berisi pengantar dari permasalahan yang akan dibahas.

KAJIAN LITERATUR

Bab ini berisi perumusan hipotesis, penelitian terdahulu, dan kerangka
pemikiran.

METODE PENELITIAN

Bab ini berisi objek penelitian, subjek penelitian, metode pengumpulan
data, metode pengolahan data, analisis data, dan diagram alir penelitian.
METODE PENELITIAN

Bab ini berisikan pengumpulan data yang akan diolah serta pengolahan
data sesuai dengan kasus yang diangkat.

PEMBAHASAN

Bab ini berisi pembahasan terhadap data yang telah diolah sebelumnya
berlandaskan pada teori penunjang penelitian pada bab 1.

PENUTUP
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Bab ini berisi kesimpulan mengenai pembahasan yang telah dilakukan

dan juga menjawab dari rumusan masalah.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Literatur

Kajian literatur merupakan peninjauan karya tulis serupa yang telah dilakukan
sebelumnya. Salah satu tujuan utama dilakukan kajian literatur yaitu memahami dasar
teori yang relevan dengan topik yang diteliti dan mengidentifikasi kesenjangan antara
penelitian-penelitian yang ada. Kajian literatur memastikan penelitian relevan dan dapat
berkontribusi pada ilmu pengetahuan.

Sajidil (2019) dan Permatasari & Nugroho (2021) melakukan penelitian pada bidang
produksi makanan yaitu roti dan kerupuk ikan. Data yang diambil yaitu bahan baku
produksi makanan dan biaya dari operasional usaha tersebut. Kedua penelitian tersebut
menggunakan metode NPV dan payback period. Berdasarkan perhitungan analisis NPV,
nilai bersih pada industri roti cenderung lebih menguntukan dibandingkan dengan industri
kerupuk ikan. Berdasarkan payback period, usaha roti membutuhkan lebih sedikit waktu
untuk menutup biaya investasi. Namun kedua usaha yang berfokus pada makanantersebut
sama-sama layak dijalankan.

Astiani (2023), O. A. Putra et al. (2023), dan Hakim (2023) melakukan penelitian
pada usaha hasil kebun. Pada penelitian ini digunakan variabel biaya investasi, biaya
operasional, dan penerimaan dari penjualan hasil. Hasil perhitungan menunjukan
perkebunan lemon memiliki IRR terbesar yaitu 43,33% sementara pada pembuatan
minyak kelapa diperoleh IRR 22%. Periode pengembalian pada perkebunan lemon lebih
cepat jika dibandingkan dengan usaha kelapa sawit. Periode pengembalian perkebunan
lemon membutuhkan waktu 23 bulan sementara usaha kelapa sawit membutuhkan waktu
99 bulan

Fikriman (2021) dan Purba & Indra (2023) melakukan penelitian pada usaha
peternakan ayam broiler. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Serdang dan Bedagai dan
Kabupaten Merangin. Jumlah populasi ayam pada penelitian di Kabupaten Serdang dan
Kabupaten Merangin berjumlah 48000 ekor dan 4500 ekor. Pada penelitian ini data utama
yang diambil meliputi biaya investasi tenaga kerja yang dibutuhkan, struktur dari
penerimaan, biaya variabel, biaya tetap, dan pendapatan tetap. Berdasarkan perhitungan

NPV dan IRR kedua peternakan ayam diatas tergolong layak.
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Suherman & Sutriyono (2021) dan Jaya & Nasution (2022) melakukan penelitian
pada usaha peternakan sapi perah dan sapi bali. Data yang diperlukan untuk penelitian ini
meliputi banyaknya pemberian pakan pada sapi, data jumlah ternak, biaya untuk
pembuatan kandang, biaya bibit sapi, biaya tenaga kerja, dan harga jual sapi. Peternakan
sapi perah berfokus pada produksi susu sapi sementara peternakan sapi bali berfokus pada
pengembangbiakan sapi. Pada peternakan sapi bali, dapat dikatakan menguntungkan
apabila nilai produksi diatas 0,73 ekor pertahun. Pada peternakan sapi perah didapatkan
periode pengembalian yaitu 4 tahun 5 bulan.

Ernawati et al. (2020) dan Nanda et al. (2024) meneliti kelayakan finansial dari
usaha pembuatan produk batik dan body scrub. Data yang digunakan pada penelitian
diatas yaitu biaya investasi dan perkiraan pendapatan penjualan produk. Kedua penelitian
diatas menggunakan perhitungan NPV, IRR, dan payback period. Periode pengembalian
dari usaha pembuatan produk batik yaitu 4,9 bulan sementara pembuatan body scrub 1,6
tahun. NPV keduanya mendapatkan hasil yang positif sehingga dikategorikan layak.

Ulfa & Prasetyo (2020), Suliswanto et al. (2023), dan Saffanah et al. (2024) meneliti
kelayakan finansial dari sebuah pembangunan bangunan. Data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu biaya pembangunan, biaya operasional bangunan, dan proyeksi
keuntungan. Ketiga analisis diatas sama-sama menggunakan metode NPV, IRR, dan
payback periode. Didapatkan hasil bahwa pembangunan sekolah memiliki periode
pengembalian tercepat yaitu 5,29 tahun, disusul pembangunan rumah sakit dengan
periode pengembalian 5,3 tahun, lalu pembangunan renovasi mall dengan periode
pengembalian 23 tahun 8 bulan.

Dewi et al. (2024) pada jurnal Dry Port Financial Feasibility Analysis Model
membahas mengenai kelayakan finansial dari Dry Port. Dry Port merupakan salah satu
bentuk pelayanan pelayaran dan bongkar muat yang berorientasi darat. Pada analisis ini
digunakan variabel biaya akuisisi tanah, biaya pembangunana, biaya peralatan, biaya
tetap, biaya variabel, biaya depresiasi, biaya bunga pinjaman, dan biaya pajak korporasi.
Digunakan 3 periode perhitungan biaya yaitu jangka pendek (5 tahun), jangka menengah
(10 tahun), dan jangka panjang (20 tahun). Dilakukan perhitungan analisis dengan 3
skema yaitu optimis, menengah, dan pesimis. Dengan 3 skema tersebut didapat hasil pada
kondisi optimis NPV sebesar Rp 1716 miliar, IRR sebesar 28,8%, dan payback period
6,87 tahun. Untuk kondisi sedang didapatkan NPV Rp. 697 miliar, IRR sebesar 28,8%

dan periode pengembalian 9,26 tahun. Sementara kondisi pesimis didapatkan NPV Rp.
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255 miliar, IRR sebesar 7,2% dan periode pengembalian 11,2 tahun. Dari hasil di atas,
kondisi optimis dan moderat merupakan skenario yang layak untuk pengembangan Dry
Port.

Sulistari et al. (2022) dan Patiung (2021) membuat penelitian mengenai
pembangunanan suatu kawasan. Pada penelitian ini aliran kas yang digunakan meliputi
peramalan biaya investasi dan peramalan penghasilan dari pembangunan area industri ini.
Penghasilan yang berpotensi didapatkan dari usaha ini berupa sewa tanah kawasan,
layanan kebersihan, dan layanan-layanan lain yang disediakan. Digunakan metode
payback period, average rate of return, net present value, profitability index, dan internal
rate of return. Dapat disimpulkan bahwa kedua pembangunan suatu kawasan tersebut
dinilai layak

Putri & Dewanti (2023) dalam jurnal Post Pandemic Investment Feasibility
Analysis with Financial Aspect of Lubricant Machine membahas kelayakan usaha pada
investasi mesin yang digunakan untuk memproduksi sarung tangan yang dilapisi dengan
pelumas. Investasi ini mempertimbangkan pembelian mesin-mesin seperti mesin melting,
grinding, cooling, quality control dan juga pajaknya. Metode yang digunakan pada
penelitian ini meliputi net present value (NPV), profitability index (PI), benefit cost ratio
(BCR) dan discounted payback period (DPP). Hasilnya pada kemungkinan pesimis
didapatkan hasil tidak layak, namun pada kemungkinan menengah dan optimis
didapatkan hasil yang layak.

Ringkasan refrensi jurnal penelitian terdahulu disajikan pada tabel 2.1 dibawah
yang mencakup penulis, objek dan metode yang digunakan.

Tabel 2. 1 Posisi Penelitian

Analisis
No Penulis Objek NPV Pl IRR PP
Sensitivitas
1 (Sajidil et al., 2019) Makanan \' v \'
2 (Astianietal., 2023) Perkebunan ' ' ' '
Peternakan
3 (Fikriman et al., 2021) Ayam v v
(Suherman & Peternakan
4 Sutriyono, 2021) Sapi \' '
Peternakan

5 (Jaya & Nasution, 2022) Sapi ' v



Analisis
No Penulis Objek NPV Pl IRR PP
Sensitivitas
(Permatasari &
6 Nugroho, 2021) Makanan v v v
Minyak
7 (Hakimetal., 2023) Kelapa ' \'
Peternakan
8 (Purba & Indra, 2023) Ayam ' ' \' Vv
9 (Ernawati et al., 2020) Tekstil v v v
10 (Ulfa & Prasetyo, 2020)  Konstruksi ' ' v v v
11 (Dewietal., 2024) Peti Kemas v v ' '
Kawasan
12 (Sulistari et al., 2022) Industri ' ' \' v
13 (Putri & Dewanti, 2023) Pelumas v v v v
(Suliswanto et al.,
14 2023) Rumah Sakit \' \' \
15 (Saffanah et al., 2024) Mall \ \4 v v
16 (Nanda et al., 2024) Kecantikan \' v '
17 (Patiung, 2021) Agropolitan \' v '
18 (Putraetal., 2023) Perkebunan v v v v

2.2 Landasan Teori

2.2.1

Studi Kelayakan Bisnis

Studi kelayakan bisnis meneliti layak tidaknya suatu usaha yang dibangun dan juga

menganalisis keuntungan maksimal (Umar, 2005). Studi kelayakan bisnis dapat membuat

menganalisis potensi masalah pada bisnis yang bertujuan agar usaha yang dibuat tidak

mengalami kerugian dan memiliki ketahanan yang lama.

Kelayakan memiliki arti keadaan hasil penelitian yang dijalankan dengan maksud

mengetahui apakah usaha yang dijalankan memiliki manfaat yang lebih besar terhadap

modal awal yang telah dikeluarkan sebelumnya (Kasmir & Jakfar, 2012). Manfaat

tersebut tentunya tidak hanya kepada perusahaan tersebut namun kepada masyarakat,

pemerintah, kreditur, dan masyarakat. Sedangkat bisnis menurut Boone & Kurtz (2007),

bisnis menyangkut seluruh aktivitas dan usaha untuk mencari keuntungan dengan
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menyediakan barang dan jasa yang dibutuhkan bagi sistem perekonomian, bisnis dapat
berupa memproduksi barang maupun memberikan jasa. Dapat disimpulkan bahwa
kelayakan bisnis merupakan kegiatan yang mengkaji apakah suatu usaha yang dijalankan
layak atau tidak layak.
Menurut Kasmir & Jakfar (2012) terdapat 5 tujuan studi kelayakan bisnis yaitu :
1. Menghindari risiko kerugian
Menghindari risiko kerugian pada masa yang akan datang, dimana terdapat
kondisi ketidakpastian di masa yang akan datang. Risiko kerugian ada yang dapat
diramalkan maupun tidak dapat diramalkan. Studi kelayakan bisnis dapat
meminimalisir terjadinya risiko yang tidak diinginkan.
2. Memudahkan perencanaan
Perencanaan meliputi beberapa jumlah dana yang harus dikeluarkan, kapan
proyek atau usaha yang akan dibangun, siapa saja yang akan melaksanakannya,
bagaimana cara menjalankannya, berapa besar keuntungan yang akan diperoleh,
dan bagaimana mengawasi jika terjadinya penyimpangan.
3. Memudahkan pelaksanaan pekerjaan
Dengan perencanaan yang sudah tersusun maka pelaksanaan bisnis akan menjadi
lebih mudah. Para pelaksana yang mengerjakan bisnis tersebut telah memiliki
pedoman yang harus diikuti. Kemudian pengerjaan usaha dapat dilakukan secara
sistematik, sehingga tepat sasaran dan sesuai dengan rencana yang telah disusun.
Rencana yang telah disusun dijadikan acara dalam mengerjakan setiap tahap yang
sudah direncanakan.
4. Memudahkan pengawasan
Pada usaha yang telah terlaksanakan dengan rencana yang tersusun, pengawasan
pada jalannya usaha akan menjadi mudah. Pengawasan dilakukan agar tidak
melenceng dari rencana yang telah direncanakan.
5. Memudahkan Pengendalian
Jika terdapat penyimpangan atas pelaksanaan pekerjaan yang telah dilakukannya
pengawasan, maka penga pengendalian menjadi lebih mudah. Fungsi dari adanya
pengendalian ini adalah agar pelaksanaan tidak melenceng dari rencana sehingga
tujuan akhir tercapai.
Studi kelayakan bisnis memiliki beberapa tahapan, antara lain :

1. Pengumpulan data dan informasi
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Pengumpulan data yang berasal dari sumber yang terpercaya. Sumber yang
terpercaya dapat diambil melalui lembaga yang terakui seperti BPS dan Bank
Indonesia. Data dan informasi yang diambil dapat berupa kualitatif maupun
kuantitatif.

Pengolahan Data

Setelah melakukan pengumpulan data dan informasi maka langkah selanjutnya
yaitu melakukan pengolahan. Pengolahan data dilakukan dengan metode dan
ukuran yang lazim digunakan secara akurat. Pada pengolahan data sebaiknya
diteliti dan diperiksa ulang untuk memastikan perhitungan yang telah dilakukan
sebelumnya.

Analisis Data

Data yang telah diolah sebelumnya kemudian dilakukan analisis. Menentukan
kriteria suatu aspek melalui syarat suatu Kkriteria yang layak digunakan. Kriteria
kelayakan diukur pada setiap aspek pada keseluruhan data.

Pengambilan Keputusan

Setelah melakukan pengukuran terhadap kriteria yang ditentukan dan telah
memperoleh hasil dari pengukuran tersebut, langkah yang dapat dilakukan
selanjutnya yaitu melakukan pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan
ditetapkan sesuai dari kriteria yang ditetapkan apakah layak atau tidak.
Memberikan Rekomendasi

Langkah terakhir dalam studi kelayakan yaitu memberikan kepada pihak-pihak
tertentu. Dalam pemberian rekomendasi dapat juga diberikan saran apabila

diperlukan.

Aspek Studi Kelayakan Bisnis

Aspek studi kelayakan bisnis terdiri atas aspek finansial dan non finansial. Aspekfinansial

berupa metode nilai saat ini (present value methode), metode pengembalian investasi

(payback methode), pengembalian rata-rata (ARR), indeks kemampuan laba (profitability

index), dan metode tingkat pengembalian modal (IRR). Sementara aspek non finansial

dapat berupa aspek pasar dan pemasaran, aspek hukum, dan aspek teknis.
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2.2.2.1 Aspek Finansial

Menurut Umar (2005), aspek finansial merupakan aspek yang berkaitan terhadap kondisi

keuangan suatu usaha baik dari investasi awal usaha dan keuntungan penjualan yang

diperoleh. Berikut merupakan metode-metode yang digunakan pada aspek finansial:

1.

3.

Pengembalian Investasi (Payback Methode)
Tujuan dari dilakukannya metode pengembalian investasi yaitu menganalisis
seberapa lama arus kas yang masuk dapat menutup investasi yang direncakan.

Berikut merupakan rumus pengembalian investasi :

Nilai Investasi

Payback Period = 12 bulan (2.1)
Kas Bersih
Payback Period = n+ %x 12 bulan (2.2)
b
Keterangan

n :periode pengembalian investasi

a :jumlah kumulatif arus kas tahn terakhir

b :arus kas pada tahun setelah kumulatif berjalan

Net Present Value

Net present value merupakan selisih antara arus kas masuk dan arus kas keluar
pada periode waktu tertentu. NPV membandingan nilai kas bersih sekarang dan
nilai investasi sekarang (Kasmir & Jakfar, 2012). NPV dapat mengidentifikasi
nilai waktu dari uang sehingga arus kas masuk pada masa depan dapat dihitung

pada nilai sekarang. Berikut merupakan rumus metode dari NPV :

NPy =y Bt _ g (2.3)
1+t 0
Keterangan

Bt : keuntungan periode t

C: :biaya periode t

I :interest rate yang digunakan

t  :periode

Ko :investasi awal

Apabila NPV bernilai positif (NPV>0) maka usaha layak dijalankan. Apabila
NPV bernilai negatif (NPV<0) maka usaha tidak layak dijalankan

Indeks Keuntungan (Profitability Index)
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Profitability index merupakan rasio antara nilai sekarang arus kas dari masa depan
dan investasi awal. Metode ini nilai aliran kas masuk dan nilai investasi Berikut
merupakan rumus dari profitability index:

Profitability Index (PI) — Nilai Aliran Kas Masuk (24)

Nilai Investasi

Apabila P1>1 maka usaha layak dijalankan dan apabila PI<1 maka usaha
tidak layak dijalankan.
Internal Rate of Return
IRR merupakan metode perhitungan tingkat bunga suatu investasi dengan
menyamakan nilai saat ini berdasarkan pada perhitungan bersih di periode yang

akan datang. Berikut merupakan rumus dari IRR

NPV1x(R1=R7) (2.5)

IRR = R1 + (NPV1—NPV2)

Keterangan

R1, Rz : Tingkat diskonto yang dipilih secara acak

NPV1 :netpresent value yang lebih tinggi

NPV2 :netpresent value yang lebih rendah

Apabila IRR melebihi suku bunga yang ditetapkan, maka usaha dikatakan layak.
Break Even Point

Break even point merupakan suatu titik dimana pendapatan dari produk yang
dijual akan setara dengan biaya tetap dan variabel, dengan kata lain tidak rugi
maupun tidak untung (Riyanto, 2010). BEP berfungsi untuk mengetahui seberapa
banyak perusahaan perlu menjual untuk memperoleh keuntungan.

Berikut merupakan persamaan dari metode break even point :

BEP (Rupiah) :_VC_FC[ ] (2.6)
1-[—
BEP (Unit) =_F¢
(Uni =_c (2.7)
Keterangan

FC : Fixed Cost

VC : Variable Cost

P :Price

BEP memberikan gambaran berapa banak produk yang dijual ataupun pendapatan

yang diperlukan agar bisnis tidak mengalami kerugian.
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2.2.2.2 Aspek Non Finansial
1. Aspek Hukum
Suatu bisnis dapat mengalami kegagalan akibat terbentur oleh perizinan ataupun

masalah hukum. Menurut (Maradita, 2014), aspek hukum dalam bisnis merupakan
suatu kaidah yang bertugas mengatur segala sesuatu mengenai tata cara pelaksanaan
kegiatan industri, perdagangan, keuangan, jasa pertukaran barang dengan uang. Oleh
karena itu diperlukan analisis yang mendalam mengenai aspek hukum sebelum suatu
bisnis dijalankan.

2. Aspek Pasar dan Pemasaran
Menurut Suad & Suwarsono (2014), aspek pasar dan pemasaran mempelajari
tentang:

1. Permintaan, secara total maupun terperinci menurut jenis konsumen,
daerah, perusahaan besar pemakai. Diperlukan juga perkiraan mengenai
proyeksi permintaan.

2. Penawaran, baik penawaran luar negeri ataupun dalam negeri. Bagaimana
perkembangan di masa yang akan datang ataupun masa lalu.

3. Harga, membandingkan produksi dalam negeri dan barang impor lainnya.
Apakah terdapat kecenderungan perubahan harga, jika iya, bagaimana
polanya.

4. Program pemasaran, hal ini mencakup strategi pemasaran yang akan
dipergunakan.

5. Perkiraan penjualan yang dapat tercapai oleh perusahaan, pangsa pasar
yang dapat dikuasai perusahaan.

3. Aspek Teknis

Beberapa hal yang perlu dimengerti mengenai aspek teknis dan teknologi yaitu
penentuan lokasi perusahaan, distribusi perusahaan, pemilihan peralatan dan
teknologi. Analisis aspek teknis dan teknologi dapat meliputi :

a. Lokasi dimana bisnis tersebut dijalankan

b. Skala produksi untuk tercapainya tingkatan skala ekonomis

dengan cara menganalisis besarnya produksi.
c. Pemilihan mesin peralatan dan teknologi untuk menjalankan

proses produksi dengan analisis kriteria yang sesuai
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d. Layout kebutuhan ruang pabrik, layout ruangan bangunan dan
fasilitasnya sesuai dengan analisis

e. Teknologi apa yang akan digunakan sesuai dengan analisis

2.2.3 Peternakan

Andi, et al., (2022) dalam buku Kewirausahaan Biologi berpendapat bahwa peternakan
adalah kegiatan untuk mengembangbiakkan serta budi daya hewan untuk mendapatkan
manfaatnya. Icuk & Erwin (2019) dalam buku Optimalisasi Potensi Desa berpendapat
bahwa peternakan dapat dibagi menjadi peternakan hewan besar dan hewan Kkecil.
Peternakan hewan besar, contohnya sapi, kambing, dan kuda sementara peternakan
hewan kecil, contohnya ayam, bebek, dan kelinci.

2.2.4 Bebek

Bebek atau yang disebut juga dengan itik merupakan spesies burung dalam famili
Anatidae. Hewan ini merupakan salah satu penghasil telur yang potensial (Anahamu et
al., 2018). Umumnya telur bebek berukuran besar dengan rerata bobot 60-75 gram
(Kunaifi et al., 2019). Disarankan untuk memelihara bebek petelur sebanyak 4 ekor atau
kurang setiap meter perseginya untuk mendapatkannya performa bertelur dan kualitas
telur yang optimal (Xiong et al., 2020).

Bebek memiliki fase molting atau rontok bulu yang berarti bahwa bebek akan
beristirahat setelah terus menerus memproduksi telur. Idealnya masa produksi telur yaitu
12 bulan (Rahayu & Rahayu, 2020). Setelah 11 bulan berproduksi, produksi dari telur
bebek akan terus mengalami penurunan hingga 40 % kebawah. (Kususiah et al., 2015).
Bebek yang afkir atau tidak produktif lagi juga dapat disebabkan oleh stress, penyakit
ataupun umur. Setelah produksi telur mengalami penurunan pada akhir tahun ketiga,
bebek dapat dimanfaatkan sebagai penghasil daging (Soeparno, 2009).

2.2.5 Peramalan

Peramalan merupakan suatu proses untuk memprediksi nilai-nilai di masa depan yang
berdasarkan kepada data historis yang ada. Menurut Nasution dan Prasetyawan (2008),
peramalan merupakan proses untuk melakukan perkiraan terkait dengan kebutuhan masa
yang akan datang, seperti waktu, lokasi, kualitas, dan ukuran kuantitas yang diperlukan
untuk memenuhi permintaan barang maupun jasa. Peramalan dapat dibagi menjadi tiga
kelompok (Heizer & Render, 1996) :
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1. Peramalan Jangka Pendek

Peramalan ini meramalkan dalam jangka waktu kurang dari tiga bulan.
2. Peramalan Jangka Menengah

Peramalan ini meramalkan dalam jangka tiga bulan sampai tiga tahun.
3. Peramalan Jangka Panjang

Peramalan ini meramalkan dalam jangka lebih dari 3 tahun.

Terdapat 2 pendekatan umum pada metode peramalan yaitu peramalan kuantitatif dan
kualitatif. Peramalan kualitatif digunakan pada saat tidak tersedianya model matematik,
umumnya dikarenakan data yang ada tidak cukup representatif untuk meramalkan masa
yang akan datang (Yulius, 2017). Peramalan kuantitatif merupakan peramalan yang
berdasar pada data kuantitatif di masa lalu. Pengukuran secara kuantitatif biasanya

menggunakan metode statistik dan matematik (Pramesti & lzzati, 2022).

2.2.5.1 Pola Peramalan Time Series
Setidaknya terdapat 4 pola pada peramalan yaitu sebagai berikut (Lusiana & Yuliarty,
2020) :
a. Pola Horizontal/Stasioner
Merupakan pola dengan data yang berfluktuasi namun memiliki rerata yang

stabil atau tetap.

Pola Horizontal
Gambar 2. 1 Pola Horizontal
b. Pola Seasonal
Pola seasonal atau musiman merupakan pola dengan data yang berulang

sesudah periode tertentu.
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Waktu ”
Pola Musiman

Gambar 2. 2 Pola Musiman
c. Pola Siklus
Pola siklus merupakan pola yang tidak hanya memiliki tren (peningkatan atau
penurunan yang konsisten), tetapi juga memiliki komponen siklus yang

teratur.

-

Pol\:l'.gﬁdus
Gambar 2. 3 Pola Siklus
d. PolaTrend
Pola Trend merupakan pola dengan penurunan atau kenaikan secara gradual

dilihat pada gerakan data dalam waktu yang panjang.

Waktu

Pola Trend
Gambar 2. 4 Pola Trend

2.2.5.2 Teknik Peramalan Time Series
Metode time series merupakan salah satu dari metode peramalan kuantitatif. Apabila kita
memiliki pola data masa lampau, kita dapat menggunakan metode time series untuk
melakukan peramalan di masa depan (Boedijoewono, 2016).

Beberapa teknik peramalan time series adalah seperti pada berikut:

a. Rata-rata Bergerak (Moving Average)
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Metode moving average menghitung rerata dari data yang tersedia. Metode
ini cocok untuk pola data stasioner. Persamaan dari metode ini sebagai

berikut:
_ YtV 44V o+ Yen

MA =M atauM ¢ = . (2.8)
Keterangan
M¢ : moving average periode t

Me+1 :ramalan periode t+1

Ye - nilai riil periode t

n : jumlah batas moving average

. Weighted Moving Average

Metode weighted moving average memberikan bobot yang berbeda pada
setiap periode waktu di dalam rangkaian data. Metode ini cocok untuk pola
data stasioner. Persamaan yang digunakan pada weighted moving average

adalah sebagai berikut:

P = 0 e @29)
Keterangan:

Fer1 : data peramalan periode t+1

Xt : data aktual waktu t

we : bobot yang digunakan

m : jumlah periode yang digunakan

Single Exponential Smoothing

Metode single exponential smoothing memiliki persamaan sebagai berikut:

Fit1= aXe+ (1 —a)F: (2.10)
Keterangan:

Fee1 : data peramalan periode t + 1

Ft : data peramalan periode t

Xt . data aktual periode t

a :bobot (0 <a<1)

Double Exponential Smoothing

Metode Double exponential smoothing merupakan teknik pengembangan dari
single exponential smoothing. Metode ini memiliki persamaan sebagai
berikut:
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Ft = Le—1+Tt—1 (2.11)
Keterangan:

Ft : nilai peramalan periode t dengan moving average n periode

At : data aktual periode t

Lt : nilai penduga taraf periode t dengan rumus Lt = aY:+ (1 —
a)(Le-1+Tt-1)

T: > nilai penduga taraf periode t dengan rumus Tt = y(Lt+Le-1) + (1-
) Te—1

a : bobot pemulusan taraf

Linear Regression

Linear regression memiliki persamaan sebagai berikut:

Y =a + bx (2.12)
Keterangan:

Y . garis regresi

a : konstanta (intersep)

b : konstanta regresi (slope)

X : variabel bebas atau predictor

Holt Winters Additive

Holt winters additive memiliki persamaan sebagai berikut:

St=a(Xe — It-s) + (1 — @) (St-1 + be-1) (2.13)
bt = (St — St-1) + (1 — B)bt—1 (2.14)
It =y(Xe-Se) + (1 — )1t (2.15)
Yitm = Se+ mbetle—r+m (2.16)
Keterangan:

0<a<1;0< f<1;0< y<1

a, [,y :parameter penghalusan untuk trend

St : nilai pemulusan peramalan kepada periode t

Xt - nilai aktual periode t

bt : nilai pemulusan trend

It : komponen musiman pada perode t

Yerm  :ramalan untuk m periode depan dari t

m : jumlah periode yang akan diramalkan kedepannya

L : panjang musiman



g.

20

Holt Winters Multiplicative

Holt winters multiplicative memiliki persamaan sebagai berikut:
Xt

=a +(1-as +b ) (2.17)
t Iy t—1 t—1
bt = (St — St-1) + (1 = B)bt—1 (2.18)
=y (1Y)l (2.19)
t S, t—L
Keterangan

0<a<1;0< f<1;0< y<1

a, B,y :parameter penghalusan untuk trend

St : nilai pemulusan peramalan kepada periode t
Xt : nilai aktual periode t

bt : nilai pemulusan trend

It : komponen musiman pada perode t

L . panjang musiman

2.2.6  Pengukuran Kesalahan Peramalan

Untuk mengetahui mana metode peramalan yang paling tepat, digunakan pengukuran

kesalahan peramalan. Terdapat beberapa indikator dalam mengukur kesalahan

peramalan, beberapa indikator yang sering digunakan MAD, MAPE, dan MSE.

1.

MAD (Mean Absolute Deviation)
MAD merupakan rerata penyimpangan absolut

MAD = ¥ |4=Ey (2.20)

n

Keterangan

At
Ft

n

2.

. permintaan aktual
. peramalan permintaan pada periode t
: jumlah periode permintaan
MAPE (Mean Absolute Percentage Error)

MAPE merupakan rerata persentasa kekalahan absolut
(A—F¢)?

MAPE =} (2.21)

n

MSE (Mean Square Error)
MSE merupakan rerata kuadrat kesalahan.

100 Ft
MSE = (—) % |A: — =| (2.22)
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Apabila nilai MAD, MAPE, dan MSE semakin kecil maka akurasi peramalan

akan semakin besar.

Analisis Sensitivitas

Analisis sensitivitas (SA) merupakan studi mengenai bagaimana output dari
sebuah sistem berhubungan dengan, dan dipengaruhi oleh inputnya. (Razavi et
al., 2021). Fungsi dari analisis sensitivitas yaitu dapat memahami sejauh apa
dampak parameter investasi yang telah ditetantukan dapat berubah yang
diakibatkan oleh faktor situasi dan kondisi selama umur investasi, sehingga hasil
dari perubahan tersebut akan berpengaruh signifikan pada keputusan yang telah
diambil (Giatman, 2017). Penggunaan analisis sensitivitas dapat membantu
menganalisis apakah suatu perubahan kondisi dapat memberikan dampak pada
suatu usaha.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
Objek pada penelitian ini yaitu peternakan bebek petelur pada Dusun Ngebo, Kecamatan

Ngaglik, Kabupaten Sleman.

3.2 Jenis dan Sumber Data
Pada penelitian ini, sumber data yang digunakan menggunakan data primer dan sekunder.
Data primer di dapatkan melalui pengamatan langsung dari peternakan. Data sekunder di
dapatkan melalui literatur-literatur dari berbagai sumber. Perolehan data dalam penelitian
ini dilakukan dengan pendekatan field research dan library research. Field research
digunakan untuk mendapatkan kondisi nyata dan library research digunakan sebagai
acuan penunjang analisis pengolahan data.
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang didapatkan secara langsung dari subjek
penelitian. Data primer dapat diperoleh menggunakan alat pengukuran maupun
alat pengambilan data langsung pada subjek sebagai informasi yang dibutuhkan.
Pada penelitian ini data diperoleh melalui wawancara langsung dengan peternak
bebek petelur.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang didapatkan melalui pihak lain. Data

sekunder dapat didapatkan melalui jurnal, artikel, ataupun berita.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Dalam peneltian ini digunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:

3.3.1 Observasi

Metode pengumpulan data dengan observasi dalam penelitian ini menggunakan
pengamatan secara langsung pada kegiatan di peternakan yang berkaitan dengan topik
yang akan dibahas. Metode observasi dapat menjadi wawasan bagaimana sebuah
peternakan bekerja, hambatan pada industri peternakan, dan pandangan mengenai

peternakan yang akan diteliti.



23

3.3.2 Wawancara

Menuyusun topik wawancara berdasar kepada variabel yang diperlukan pada penelitian.
Pelaksanaan wawancara ini dilakukan secara terstrukturn, yang mana wawancara
berpedoman pada pertanyaan yang telah disusun sebelumnya. Narasumber dalam
wawancara ini adalah individu, yang mana dilakukan oleh seorang wawancara kepada
perseorangan. Gambar 3.1 merupakan rancangan pertanyaan yang nantinya data tersebut
akan diolah menggunakan analisis finansial.

Tabel 3. 1 Wawancara

No Variabel Indikator
Jumlah bebek

1 Peternakan Lama usaha

Lama sewa tanah

Biaya sewa tanah
3 Modal Usaha Biaya pembangunan peternakan

Biaya modal bebek

Biaya pakan
4 Pengeluaran Kebutuhan operasional

Biaya operasional

Jumlah telur bulanan
5 Produktivitas o
Jumlah bebek yang diafkir perbulan

Harga bulanan telur bebek
Harga bebek afkir

6 Pemasukan

3.4 Metode Analisis Data

Berikut merupakan metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini:

3.4.1 Net Present Value

Net present value merupakan perhitungan selisih antara pengeluaran dan pemasukan yang
menyesuaikan arus kas masa depan dan saat ini. Net present value dapat menilai
kelayakan investasi dengan menghitung nilai bersih saat ini.

3.4.2 Internal Rate of Return

Internal rate of return merupakan tingkat diskonto yang membuat nilai bersih dari NPV.
IRR dapat meilai kelayakan investasi dengan melihat tingkat pengembalian yang

diinginkan.
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3.4.3 Profitability Index

Profitability index yaitu penghitungan rasio antara nilai sekarang arus kas dari masa depan
dan investasi awal. Profitability index dapat menilai kelayakan proyek serta
membandingkan proyek pada skala yang berbeda.

3.4.4 Payback Period

Payback period merupakan pengukuran lamanya waktu yang diperlukan untuk balik
modal atau titik impas. Payback period dapat membantu pengambilan keputusan serta
menilai likuiditas dari suatu investasi dengan mengetahui seberapa cepat dana yang
diinvestasikan akan kembali.

3.4.5 Analisis Sensitivitas

Analisis sensitivitas merupakan perubahan variable input yang mempengaruhi hasil atau
output model tersebut. Analisis sensitivitas dapat mengevaluasi risiko dan ketidakpastian

sehingga memungkinkan untuk investor mengambil keputusan.
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3.5 Diagram Penelitian

Pengolahan Data

1. Cashflow
- Inflow
-Outflow
2. Kriteria Kelayakan Finansial
-NPV
Studi Lapangan Studi Literatur -IRR
- PP
-PI
-BEP

‘ @ @

Identifikasi Masalah

Y

Analisis Sensitivitas
-Pengurangan Produktivitas Telur 5% Pada Periode Forecast
Perumusan Masalah -Kenaikan Biaya Pakan 8% Pada Periode Forecast
-Pernurunan Harga Telur 5% Pada Periode Forecast
-Penurunan Bebek 5% Setiap Periode Forecast
-Penurunan Bebek 10% Setiap Periode Forecast

Pengumpulan Data Interpretasi Hasil

Analisis

v
Q Kesimpulan dan
X
Saran

Gambar 3. 1 Diagram Penelitian

Berikut merupakan penjelasan mengenai flowchart gambar 3.1:

a. Studi Literatur dan Studi Lapangan
Melakukan studi literatur berdasarkan pada permasalahan yang sesuai dengan
permasalahan yang diambil. Studi lapangan untuk mencocokan keadaan yang
sebenarnya dengan teori-teori yang ada.

b. Identifikasi Masalah
Memahami dan mengenali masalah yang dihadapi sehingga dapat diketahui
permasalahan apa yang terjadi.

¢c. Perumusan Masalah
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Merumuskan masalah sehingga menemukan titik sentral dan dapat mengetahui
variabel-variabel yang akan diteliti.

Pengumpulan Data

Melakukan pengumpulan data mengenai biaya investasi yang dipakai serta biaya
operasional pada perusahaan. Selain itu modal utama peternakan merupakan
aspek keuangan yang harus diperhatikan.

Pengolahan Data

Data yang telah dikumpulkan dan disusun menjadi aliran kas, kemudian akan
diolah menggunakan perhitungan net present value, profitability index, internal
rate of return, payback period, dan break even point.

Analisis Sensitivitas

Analisis sensitivitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana perubahan variabel
dapat berdampak. Dilakukan 5 perubahan variabel pada analisis sensivitas
meliputi pengurangan produktivitas telur 5% pada periode forecast, kenaikan
biaya pakan 8% pada periode forecast, penurunan harga telur 5% pada periode
forecast, penurunan bebek 5% setiap periode forecast, dan penurunan bebek 10%
setiap periode forecast.

Interpretasi Data

Data yang telah diolah kemudian diurai secara lebih detail dan diinterpretasi apa
yang menjadi temuan. Interpretasi data merupakan langkah untuk dapat menarik
kesimpulan.

Kesimpulan dan Saran

Menyusun kesimpulan yang telah didapat untuk menjawab tujuan penelitian serta

memberikan saran kepada peternak juga penelitian selanjutnya.
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BAB IV
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Pengumpulan Data
411 Biaya
Biaya merupakan nilai kas yang dipergunakan untuk barang maupun jasa yang
diperkirakan akan membawa manfaat baik di masa sekarang ataupun masa depan (Hansen
& Mowen, 2015). Untuk mendukung operasional dari suatu usaha maka diperlukan biaya.
4.1.1.1 Biaya Investasi
Dalam pendirian suatu usaha tentunya diperlukan investasi untuk memulai dan
mempertahankan usaha. Contoh dari investasi untuk usaha ini yaitu sewa tanah,
bangunan, dan ternak bebek. Biaya investasi yaitu biaya yang ditanamkan untuk
mempersiapkan suatu usaha untuk beroperasi seperti fasilitas usaha, sarana, dan prasarana
(Wardana et al., 2021).
1. Sewa Tanah
Lokasi peternakan ini berdiri diatas tanah sewa dengan biaya pertahun Rp
4.500.000. Total biaya yang dikeluarkan untuk menyewa selama 2 tahun yatu Rp

9.000.000. Lahan yang disewa tersebut digunakan untuk membangun kandang.

Gambar 4. 1 Tanah Sewa

2. Pembuatan Kandang
Biaya ini merupakan pengeluaran yang diperlukan untuk membuat kandang
beserta peralatan yang digunakan untuk menunjang peternakan. Bangunan
kandang ternak ini dibangun menggunakan bahan bambu dengan pagar berbahan
seng. Biaya yang diperlukan untuk membuat kandang beserta isinya yaitu senilai
Rp 39.600.000.
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Gambar 4. 2 Kandang
3. Bebek
Bebek betina merupakan bebek yang digunakan untuk memproduksi telur. Bebek
ini diperoleh dari karanganyar. Bebek yang dibeli merupakan bayah yang

biasanya berumur 4-5 bulan.

49

<)

Gambar 4. 3 Bebek

biaya untuk 1 ekor bayah bebek yaitu Rp 85.000. Peternakan ini memulai
usaha dengan bebek berjumlah 250 ekor sehingga didapatkan biaya Rp
21.250.000.

Tabel 4. 1 Modal Tetap

Jenis Modal Jumlah Biaya
Sewa Tanah 1800m2 @2 tahun Rp 9.000.000
Bangunan Kandang Beserta Isinya Rp 39.600.000
Bebek Rp 21.250.000

Jumlah Rp 69.850.000
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4.1.1.2 Biaya Tetap

Biaya tetap merupakan biaya yang jumlahnya konstan meskipun volume produksi
berubah. Peternakan ini setiap bulannya mengeluarkan listrik Rp.100.000 untuk
menghidupkan lampu-lampu. Dikarenakan peternakan ini tidak memiliki sumur sendiri
maka peternak mengeluarkan biaya untuk iuran air sebesar Rp. 50.000 setiap bulannya.
Untuk biaya bensin dikeluarkan uang Rp 150.000 setiap bulannya.

Tabel 4. 2 Biaya Operasional

Struktur Biaya Biaya Perbulan
Listrik Rp 100.000
luran Air Rp 50.000
Bensin Rp 150.000
Jumlah Rp 300.000

4.1.1.3 Biaya Variabel
Pakan merupakan biaya variabel yang harus dikeluarkan peternakan. Dalam menjalankan

usaha peternakan, pakan diperlukan untuk memberi makan hewan ternak. Peternakan

bebek ini telah mencoba beberapa formula pakan untuk meminimalkan biaya pakan.

T ; /' -:.i

Gambar 4. 4 Pakan
Pada awal berdiri peternak ini menggunakan pakan lokal dengan biaya perkilonya
sebesar Rp. 8000. Dikarenakan pakan yang diberikan pada 1 bebek seberat 0,13 kg maka
biaya perhari sebesar Rp. 1080. Sementara bulan September, peternak ini mencoba pakan
dengan merk lain seharga Rp. 7400 perkilo. Takaran pada pakan ditingkatkan menjadi
0,15 kg, sehingga biaya total biaya pakan perbebek menjadi Rp. 1140. Pada bulan April

peternak mencoba pakan lain dengan biaya pakan perkilo sebesar Rp. 7400. Takaran pada
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pakan dikurangi menjadi 0,13 kg, sehingga didapatkan biaya pakan perbebek menjadi Rp.

960.
Tabel 4. 3 Modal Pakan
Bulan Harga Pakan Konsumsi pakan Perhari
Perkilo satu bebek/hari
Pakan Bebek Rp. 8000 0,13 kg Rp. 1040
Juni 2023 - Agustus
2023
Pakan Bebek Rp. 7400 0,15 kg Rp. 1140
September 2023 -
Maret 2024
Pakan Bebek April Rp. 7400 0,13 kg Rp. 960

2024 — Mei 2024
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412 Pendapatan
4.1.2.1 Harga dan Jumlah Telur

Peternakan bebek setiap harinya memproduksi telur bebek. Harga telur bebek akan berubah tergantung kepada aspek permintaan dan penawaran.

Berbeda dengan harga telur ayam yang dijual per kilonya, telur bebek dijual dengan harga per telurnya. Gambar 4.4 merupakan rerata harga
telur bebek dari waktu ke waktu:

Tabel 4. 4 Harga Telur

Bul Juni Juli  Agustus  September  October  November Desember  Januari Februari Maret April
ulan

2023 2023 2023 2023 2023 2023 2023 2024 2024 2024 2024
Harga | 2200 2200 2100 1900 1900 1900 1900 2000 2400 2400 2300

Jumlah produksi telur bebek setiap bulan pasti akan mengalami perubahan. Salah satu faktor yang membuat hal ini dapat terjadi yaitu umur
bebek maupun jumlah bebek yang ada. Daftar jumlah telur bebek dapat dilihat pada tabel 4.5:

Tabel 4. 5 Jumlah Bebek dan Telur

Bulan Jumlah Bebek Jumlah Telur
Juni 2023 250 3757
Juli 2023 250 2941
Agustus 2023 400

5809



September 2023
Oktober 2023
November 2023
Desember 2023
Januari 2023
Februari 2024
Maret 2024
April 2024
Mei 2024
4.1.2.2 Bebek Afkir

400
400
400
815
815
815
715
670
670

6535
8940
7519
4452
7560
14332
13250
13016
15197
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Bebek afkir merupakan bebek yang sudah tidak produktif bertelur. Bebek afkir akan merugikan peternak dikarenakan sudah tidak bertelur lagi,

sehingga lebih baik bebek afkir dijual. Gambar 4.6 dibawah merupakan jumlah bebek afkir pada peternakan ini:
Tabel 4. 6 Jumlah Bebek Afkir

Bulan Jumlah Bebek Afkir Harga Bebek Afkir
Juni 2023 0 0
Juli 2023 0 0
Agustus 2023 0 0
September 2023 0 0
Oktober 2023 0 0
November 2023 195 52000
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Bulan Jumlah Bebek Afkir Harga Bebek Afkir
Desember 2023 0 0
Januari 2024 0 0
Februari 2024 0 0
Maret 2024 100 50000
April 2024 45 50000
Mei 2024 0 0
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4.2 Pengolahan Data
4.2.1 Harga, Jumlah Telur, dan Jumlah Bebek

4.2.1.1 Jumlah Bebek
Jumlah bebek pada penelitian ini diasumsikan bahwa bebek tidak bertambah dan
berkurang. Hal ini dikarenakan menurut penjelasan pemilik ternak, peternakan ini sudah
tidak menambah jumlah bebek lagi dan apabila dilakukan forecasting maka jumlah bebek
akan cenderung naik berdasarkan pada pola jumlah bebek perbulannya. Sehingga
diasumsikan jumlah bebek tetap dan pada akhir periode seluruh bebek akan dijual.

Tabel 4. 7 Jumlah bebek

Bulan Harga
Juni 2023 250
Juli 2023 250
Agustus 2023 400
September 2023 400
Oktober 2023 400
November 2023 400
Desember 2023 815
Januari 2024 815
Februari 2024 815
Maret 2024 715
April 2024 670
Mei 2024 670
Juni 2024 670
Juli 2024 670
Agustus 2024 670
September 2024 670
Oktober 2024 670
November 2024 670
Desember 2024 670
Januari 2025 670
Februari 2025 670

Maret 2025 670
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Bulan Harga
April 2025 0

4.2.1.2 Harga Jual Telur

Seiring dengan berjalannya waktu, harga telur akan mengalami perubahan sesuai dengan
kondisi pasar. Harga jual telur yang akan datang dapat di prediksi dengan melakukan
peramalan. Peramalan dilakukan dengan menggunakan rerata harga telur dari bulan Juni
2023-Mei 2024. Gambar 4.5 merupakan tabel data harga jual telur :

Harga Telur Bebek

3000
2500

2000 ~~ /\

1500

1000

500

Gambar 4. 5 Grafik Harga Telur Bebek

Setelah didapatkan data harga telur bebek maka selanjutnya dilakukan perhitungan
untuk menentukan metode peramalan yang digunakan. Setelah dilakukan perhitungan
harga jual telur maka didapatkan keakuratan MAD, MSE, dan MAPE yang tertulis pada
tabel 4.8 :

Tabel 4. 8 Metode Peramalan Harga Telur

Metode Peramalan MAD MSE MAPE
Single Exponential Smoothing 102,7324 23388,54 4,871312
Double Exponential

Smoothing 105,197 24251,63 5,008885

3 Moving Average 174,0741 4259259 8,32397
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Metode peramalan yang dipilih berdasar kepada metode dengan nilai MAD, MSE,
dan MAPE terkecil. Berdasarkan rekapitulasi diatas maka dipilihlah single exponential
smoothing sebagai metode peramalah yang dipilih dengan nilai MAD 102,7324, MSE
23388,54, dan MAPE 4,871312.

Tabel 4. 9 Peramalan Harga Telur Bebek

Bulan Harga
Juni 2023 2200
Juli 2023 2200
Agustus 2023 2200
September 2023 1900
Oktober 2023 1900
November 2023 1900
Desember 2023 1900
Januari 2024 2000
Februari 2024 2100
Maret 2024 2400
April 2024 2300
Mei 2024 2100
Juni 2024 2120
Juli 2024 2120
Agustus 2024 2120
September 2024 2120
Oktober 2024 2120
November 2024 2120
Desember 2024 2120
Januari 2025 2120
Februari 2025 2120

Maret 2025 2120
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4.2.1.2 Jumlah Produksi Telur Bebek

Jumlah produksi telur mengalami perubahan setiap harinya bergantung pada umur bebek
dan kondisi bebek tersebut. Dalam menentukan produksi bebek yang akan datang akan
menggunakan rerata jumlah produksi telur bebek Juni 2023 hingga Mei 2024. Jumlah
bebek yang tidak stabil dikarenakan adanya penambahan dan pengurangan bebek.

Gambar 4.6 menunjukan plot produksi telur bebek:

Grafik Produksi Telur Perbulan
900
800
700
600
500
400
300
200
100

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

Gambar 4. 6 Grafik Produksi Telur
Setelah dilakukannya plot data maka selanjutnya dilakukan perhitungan untuk
menentukan metode peramalan yang akan digunakan. Setelah dilakukan perhitungan
didapatkan data nilai keakuratan MAD, MSE, dan MAP yaitu pada tabel 4.10:

Tabel 4. 10 Metode Peramalan Jumlah Telur Bebek

Metode Peramalan MAD MSE MAPE
Holt Winter Additive

) 3310,264 1,792982 28,36219
Alghoritm
Holt Winter Multiplicative

) 6463,116 5,783684 51,60371
Alghoritm
Adaptive Exponential

2191,817 81439 28,30897

Smoothing

Metode peramalan yang dipilih berdasar kepada metode dengan nilai MAD, MSE,

atau MAPE terkecil. Berdasarkan rekapitulasi diatas maka dipilinlah adaptive exponential
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smoothing sebagai metode peramalah yang dipilih dengan nilai MAD 2191,827, MSE
81439, dan MAPE 28,30897

Tabel 4. 11 Peramalan Jumlah Telur Bebek

Bulan Jumlah Bebek Jumlah Telur Persentase Bertelur
Juni 2023 250 3757 50%
Juli 2023 250 2941 38%
Agustus 2023 400 5809 47%
September 2023 400 6535 54%
Oktober 2023 400 8940 72%
November 2023 400 7519 63%
Desember 2023 815 4452 18%
Januari 2024 815 7560 30%
Februari 2024 815 14332 61%
Maret 2024 715 13250 60%
April 2024 670 13016 65%
Mei 2024 670 15197 73%
Juni 2024 670 14981 75%
Juli 2024 670 14981 72%
Agustus 2024 670 14981 72%
September 2024 670 14981 75%
Oktober 2024 670 14981 72%
November 2024 670 14981 75%
Desember 2024 670 14981 72%
Januari 2025 670 14981 72%
Februari 2025 670 14981 80%
Maret 2025 670 14981 72%

4.2.2 Pendapatan
Pendapatan peternakan ini berasal dari pendapatan telur dan pendapatan afkir. Dilakukan
perhitungan terhadap pendapatan telur dan pendapatan afkir. Pendapatan telur dihitung

dengan mengkalikan jumlah telur bebek dengan harga telur pada bulan tersebut.
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Pendapatan afkir dihitung dengan mengkalikan jumlah bebek afkir dengan harga bebek
afkir. Pada penelitian ini dihitung pendapatan sebagai berikut :

4.2.2.2 Pendapatan Telur

Pendapatan telur merupakan pendapatan utama pada bisnis peternakan bebek petelur.
Gambar 4.12 dibawah merupakan jumlah pendapatan bebek petelur:

Tabel 4. 12 Pendapatan Telur

Jumlah Pendapatan
Jumlah Telur
Bulan Bebek Harga Telur
a b C d e=c*d
: Rp
Juni 2023 250 3757 2200
8.265.400
: Rp
Juli 2023 250 2941 2200
6.470.200
Rp
Agustus 2023 400 5809 2200
12.779.800
September Rp
400 6535 1900
2023 12.416.500
Rp
Oktober 2023 400 8940 1900
16.986.000
Rp
205 7519 1900
November 2023 14.286.100
Rp
Desember 2023 815 4452 1900
8.458.800
. Rp
Januari 2024 815 7560 2000
15.120.000
. Rp
Februari 2024 815 14332 2100
30.097.200
Rp
Maret 2024 715 13250 2400
31.800.000
: Rp
April 2024 670 13016 2300

29.936.800



40

Jumlah Pendapatan
Jumlah Telur
Bulan Bebek Harga Telur
. Rp
Mei 2024 670 15197 2100
31.913.700
_ Rp
Juni 2024 670 2120
14981 17.774.932
. Rp
Juli 2024 670 2120
14981 18.206.656
Rp
Agustus 2024 670 2120
14981 18.056.188
September Rp
670 2120
2024 14981 17.337.864
Rp
Oktober 2024 670 2120
14981 17.758.971
Rp
November 2024 670 2120
14981 17.052.472
Rp
Desember 2024 670 2120
14981 17.466.648
_ Rp
Januari 2025 670 2120
14981 17.322.295
. Rp
Februari 2025 670 2120
14981 15.541.231
Rp
Maret 2025 670 2120
14981 17.037.159

4.2.2.3 Pendapatan Afkir

Pendapatan afkir merupakan pendapatan dari bebek yang sudah tidak dapat bertelur lagi.

Bebek yang sudah tidak dapat bertelur akan membebani biaya pengeluaran sehingga lebih

baik dijual. Gambar 4.13 merupakan pendapatan afkir dari peternakan ini :



Tabel 4. 13 Pendapatan Afkir
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Bulan Jumlah Bebek  Harga Bebek Pendapatan
Afkir AfKir Afkir
a b C d =b*c

Juni 2023 0 0
Juli 2023 0 0
Agustus 2023 0 0
September 2023 0 0
Oktober 2023 0 0

November 2023 195 52000 Rp 10.140.000
Desember 2023 0 0
Januari 2024 0 0
Februari 2024 0 0

Maret 2024 100 5000 Rp 5.000.000

April 2024 45 5000 Rp 2.250.000
Mei 2024 0 0
Juni 2024 0 0
Juli 2024 0 0
Agustus 2024 0 0
September 2024 0 0
Oktober 2024 0 0
November 2024 0 0
Desember 2024 0 0
Januari 2025 0 0
Februari 2025 0 0
Maret 2025 0 0

April 2025 670 0 Rp 33.500.000

4.2.3 Pengeluaran

Dilakukan perhitungan pengeluaran telur dengan penjumlahan biaya pakan, investasi, dan

operasional. Berikut merupakan perhitungan pengeluaran kandang bebek petelur :
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4.2.3.1 Biaya Pakan
Tabel 4. 14 Biaya Pakan

Jumlah Jumlah  Konsums  Pengeluaran
Bulan Pakan
Bebek Hari i Pakan Pakan
Perkilo
a b c d e f =b*c*d*e
. Rp
Juni 2023
250 8000 30 0,13 7.800.000
. Rp
Juli 2023
250 8000 31 0,13 8.060.000
Rp
Agustus 2023
400 8000 31 0,13 12.896.000
Rp
September 2023
400 7400 30 0,15 13.320.000
Rp
Oktober 2023
400 7400 31 0,15 13.764.000
Rp
November 2023 400 7400 30 0,15 13.320.000
Rp
Desember 2023
815 7400 31 0,15 28.044.150
. Rp
Januari 2024
815 7400 31 0,15 28.044.150
Rp
Februari 2024
815 7400 29 0,15 26.234.850
Rp
Maret 2024
715 7400 31 0,15 24.603.150
. Rp
April 2024
670 7400 30 0,13 19.336.200
. Rp
Mei 2024
670 7400 31 0,13 19.980.740
) Rp
Juni 2024
670 7400 30 0,13 19.336.200
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Biaya
Jumlah Jumlah  Konsums  Pengeluaran
Bulan Pakan
Bebek Hari i Pakan Pakan
Perkilo
a b c d f =b*c*d*e
. Rp
Juli 2024
670 7400 31 0,13 19.980.740
Rp
Agustus 2024
670 7400 31 0,13 19.980.740
Rp
September 2024
670 7400 30 0,13 19.336.200
Rp
Oktober 2024
670 7400 31 0,13 19.980.740
Rp
November 2024
670 7400 30 0,13 19.336.200
Rp
Desember 2024
670 7400 31 0,13 19.980.740
. Rp
Januari 2025
670 7400 31 0,13 19.980.740
Rp
Februari 2025
670 7400 28 0,13 18.047.120
Rp
Maret 2025
670 7400 31 0,13 19.980.740

4.2.3.2 Biaya Investasi

Biaya investasi merupakan biaya yang dikeluarkan untuk membeli bebek sebagai sumber

produksi. Gambar 4.15 merupakan biaya investasi peternakan bebek :

Tabel 4. 15 Biaya Investasi

Bulan Jumlah Bebek Harga Bebek Biaya Investasi
Bayah Bayah
a b c d =b*c
Agustus 2023 150 Rp. 85.000 Rp. 12.750.000
Desember 2023 610 Rp. 85.000 Rp 51.850.000



4.2.3.3 Total Pengeluaran

Setelah dilakukannya perhitungan pengeluaran maka dilakukan penjumlahan total

pengeluaran :

Tabel 4. 16 Total Pengeluaran
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Bulan Pakan Investasi Operasional  Pengeluaran
a b C d e =b+c+d
: Rp Rp
Juni 2023 Rp 7.800.000
Rp 69.850.000  300.000 77.950.000
: Rp Rp
Juli 2023 Rp 8.060.000
300.000 8.360.000
Agustus R R
: Rp 12.896.000 P P
2023 Rp 12.750.000  300.000 25.946.000
September R R
P Rp 13.320.000 P P
2023 300.000 13.620.000
Oktober Rp Rp
Rp 13.764.000
2023 300.000 14.064.000
November Rp Rp
Rp 13.320.000
2023 300.000 13.620.000
Desember Rp Rp
Rp 28.044.150
2023 Rp 51.850.000  300.000 80.194.150
. Rp Rp
Januari 2024  Rp 28.044.150
300.000 28.344.150
Februari Rp Rp
Rp 26.234.850
2024 300.000 26.534.850
Rp Rp
Maret 2024 Rp 24.603.150
300.000 24.903.150
: Rp Rp
April 2024 Rp 19.336.200
300.000 19.636.200
: Rp Rp
Mei 2024 Rp 19.980.740
300.000 20.280.740
: Rp Rp
Juni 2024 Rp 19.336.200
300.000 19.636.200
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Bulan Pakan Investasi Operasional  Pengeluaran
a b C d e = b+c+d
. Rp Rp
Juli 2024 Rp 19.980.740
300.000 20.280.740
Agustus R R
: Rp 19.980.740 P P
2024 300.000 20.280.740
September R R
P Rp 19.336.200 P P
2024 300.000 19.636.200
Oktober Rp Rp
Rp 19.980.740
2024 300.000 20.280.740
November Rp Rp
Rp 19.336.200
2024 300.000 19.636.200
Desember Rp Rp
Rp 19.980.740
2024 300.000 20.280.740
. Rp Rp
Januari 2025 Rp 19.980.740
300.000 20.280.740
Februari Rp Rp
Rp 18.047.120
2025 300.000 18.347.120
Rp Rp
Maret 2025 Rp 19.980.740
300.000 20.280.740
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4.2.3.4 NPV

NPV merupakan selisih antara pendapatan dengan pengeluaran yang telah disesuaikan dengan nilai saat ini. Konsep dari NPV mendiskonkan
dengan faktor diskonto (tingkat bunga). Dikutip melalui Bank Indonesia, rerata inflasi tahunan pada tahun 2022 sebesar 5,51% sementara pada
tahun 2023 sebesar 2,61%. Berdasarkan data tersebut pada perhitungan NPV digunakan tingkat bunga tahunan yaitu 10%.

Diketahui: tingkat suku bunga tahunan adalah 10%. Dikarenakan dalam setahun terdapat 12 bulan, maka dibagi dengan 12 bulan.

Tingkat suku bunga bulanan = 10%/12 = 0,83%

a. PV Pengeluaran

Tabel 4. 17 PV Pengeluaran

Bulan Pakan Investasi Operasional Pengeluaran Discount Factor PV
a b C d e=b+c+d f g=exf
Juni 2023 Rp 7.800.000 Rp 69.850.000 Rp 300.000 Rp 77.950.000 1 Rp 77.950.000
Juli 2023 Rp 8.060.000 Rp 300.000 Rp 8.360.000 0,991735537 Rp  8.290.909
Agustus 2023  Rp 12.896.000 Rp 12.750.000 Rp 300.000 Rp 25.946.000 0,983539376 Rp 25.518.913
September
Rp 13.320.000 Rp 13.620.000 0,975410951 Rp 13.285.097
2023 Rp 300.000
Oktober 2023  Rp 13.764.000 Rp 300.000 Rp 14.064.000 0,967349704 Rp 13.604.806
November
Rp 13.320.000 Rp 13.620.000 0,959355078 Rp 13.066.416
2023 Rp 300.000
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Bulan Pakan Investasi Operasional Pengeluaran Discount Factor PV
a b c d e=b+c+d f g=exf
Desember
Rp 28.044.150 Rp 51.850.000 Rp 80.194.150 0,951426524 Rp 76.298.841
2023 Rp 300.000
Januari 2024 Rp 28.044.150 Rp 300.000 Rp 28.344.150 0,943563494 Rp 26.744.505
Februari 2024  Rp 26.234.850 Rp 300.000 Rp 26.534.850 0,935765449 Rp 24.830.396
Maret 2024 Rp 24.603.150 Rp 300.000 Rp 24.903.150 0,92803185 Rp 23.110.916
April 2024 Rp 19.336.200 Rp 300.000 Rp 19.636.200 0,920362166 Rp 18.072.416
Mei 2024 Rp 19.980.740 Rp 300.000 Rp 20.280.740 0,912755867 Rp 18.511.364
Juni 2024 Rp 19.336.200 Rp 300.000 Rp 19.636.200 0,90521243 Rp 17.774.932
Juli 2024 Rp 19.980.740 Rp 300.000 Rp 20.280.740 0,897731335 Rp 18.206.656
Agustus 2024  Rp 19.980.740 Rp 300.000 Rp 20.280.740 0,890312068 Rp 18.056.188
September
Rp 19.336.200 Rp 19.636.200 0,882954117 Rp 17.337.864
2024 Rp 300.000
Oktober 2024  Rp 19.980.740 Rp 300.000 Rp 20.280.740 0,875656976 Rp 17.758.971
November
Rp 19.336.200 Rp 19.636.200 0,868420141 Rp 17.052.472
2024 Rp 300.000
Desember
Rp 19.980.740 Rp 20.280.740 0,861243115 Rp 17.466.648
2024 Rp 300.000
Januari 2025 Rp 19.980.740 Rp 300.000 Rp 20.280.740 0,854125403 Rp 17.322.295
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Bulan Pakan Investasi Operasional Pengeluaran Discount Factor PV
a b C d e=b+c+d f g=exf
Februari 2025  Rp 18.047.120 Rp 300.000 Rp 18.347.120 0,847066516 Rp 15.541.231
Maret 2025 Rp 19.980.740 Rp 300.000 Rp 20.280.740 0,840065966 Rp 17.037.159
Rp 512.838.996
b. PV Pendapatan
Tabel 4. 18 PV Pendapatan
Periode Pendapatan Telur Peni:lzerltan Pendapatan Discount Factor NPV
a b C d=a+b+c e f=dxe
Juni 2023 Rp  8.265.400 Rp  8.265.400 1 Rp 8.265.400
Juli 2023 Rp  6.470.200 Rp  6.470.200 0,991735537 Rp 6.416.727
Agustus 2023 Rp 12.779.800 Rp 12.779.800 0,983539376 Rp 12.569.437
September
2023 Rp 12.416.500 Rp 12.416.500 0.9754109%1 Rp 12.111.190
Oktober 2023 Rp 16.986.000 Rp 16.986.000 0,967349704 Rp 16.431.402
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) Pendapatan )
Periode Pendapatan Telur Afki Pendapatan Discount Factor NPV
ir
a b C d=a+b+c e f=dxe
November
2023 Rp 14.286.100 Rp 10.140.000 Rp 24.426.100 0,959355078 Rp 23.433.303
Desember
0,951426524
2023 Rp  8.458.800 Rp  8.458.800 Rp 8.047.927
Januari 2024 Rp 15.120.000 Rp 15.120.000 0,943563494 Rp 14.266.680
Februari 2024 Rp 30.097.200 Rp 30.097.200 0,935765449 Rp 28.163.920
Maret 2024  Rp 31.800.000 Rp 5.000.000 Rp 36.800.000 0,928031850 Rp 34.151.572
April 2024 Rp 29.936.800 Rp 2.250.000 Rp 32.186.800 0,920362166 Rp 29.623.513
Mei 2024 Rp 31.913.700 Rp 31.759.720 0,912755867 Rp 28.749.293
Juni 2024 Rp 36.438.560 Rp 31.759.720 0,905212430 Rp 28.511.696
Juli 2024 Rp 37.591.840 Rp 31.759.720 0,897731335 Rp 28.276.062
Agustus 2024 Rp 37.916.200 Rp 31.759.720 0,890312068 Rp 28.042.376
September
0,882954117
2024 Rp 36.101.480 Rp 31.759.720 Rp 27.810.620
Oktober 2024 Rp 38.115.480 Rp 31.759.720 0,875656976 Rp 27.580.781
November
0,868420141
2024 Rp 35.976.400 Rp 31.759.720 Rp 27.352.840
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) Pendapatan )
Periode Pendapatan Telur Afki Pendapatan Discount Factor NPV
ir
a b c d=a+b+c e f=dxe
Desember
0,861243115
2024 Rp 38.181.200 Rp 31.759.720 Rp 27.126.784
Januari 2025 Rp 37.201.760 Rp 31.759.720 0,854125403 Rp 26.902.595
Februari 2025 Rp 34.475.440 Rp 31.759.720 0,847066516 Rp 26.680.260
Maret 2025 Rp 37.191.160 Rp 31.759.720 0,840065966 Rp 28.749.293
April 2025 Rp 33.500.000 Rp 33.500.000 0,833123272 Rp 27.909.630
Rp 527.553.424
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NPV =PV pendapatan dikurangi - PV pengeluaran
= Rp 527.553.424- Rp 512.544.302
=Rp 14.714.428

4.2.3.5 Internal Rate of Return

Internal rate of return merupakan tingkat pengembalian yang akan menghasilkan NPV nol. Perhitungan IRR kali ini dilakukan menggunakan
metode trial and error. Berikut merupakan perhitungan dari IRR mengacu pada rumus 2.5.

Diketahui i = 0,83% NPV=Rp 14.714.428

Bila dimasukkan i= 1%, maka diperoleh NPV = Rp 11.122.029

Bila dimasukkan i= 2%, maka diperoleh NPV = -Rp 8.057.726

Bila dimasukkan i= 1,6 %, maka diperoleh NPV = -Rp 848.907

Maka ditemukan IRR = 1,55496033918587% = 1,5%

Maka, nilai aliran dari IRR kas yaitu sebesar 1,53%
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4.2.3.6 Payback Period

Payback period merupakan waktu yang diperlukan untuk perusahaan mendapat kembali modal yang diinvestasikan.

Tabel 4. 19 Break Even Point

2023

_ PV Kumulatif Kumulatif )
No Periode PV Pengeluaran PV Kumulatif
Pendapatan Pendapatan Pengeluaran
b c d e f g
Juni 2023 8.265.400 8.265.400 77.950.000 77.950.000 -69.684.600
Juli 2023 6.416.727 14.682.127 8.290.909 86.240.909 -71.558.782
Agustus
2023 12.569.437 27.251.564 25.518.913 111.759.822 -84.508.258
September
2023 12.111.190 39.362.754 13.285.097 125.044.919 -85.682.165
Oktober
2023 16.431.402 55.794.156 13.604.806 138.649.725 -82.855.569
November
2023 23.433.303 79.227.459 13.066.416 151.716.141 -72.488.682
Desember
8.047.927 87.275.386 76.298.841 228.014.983 -140.739.597
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_ PV Kumulatif Kumulatif )
No  Periode PV Pengeluaran PV Kumulatif
Pendapatan Pendapatan Pengeluaran
a b c d e f g
Januari
8 2024 14.266.680 101.542.066 26.744.505 254.759.488 -153.217.422
Februari
9 2024 28.163.920 129.705.986 24.830.396 279.589.884 -149.883.898
Maret
10 2024 34.151.572 163.857.558 23.110.916 302.700.800 -138.843.242
April
11 2024 29.623.513 193.481.071 18.072.416 320.773.216 -127.292.145
12 Mei 2024 29.129.417 222.610.488 18.511.364 339.284.580 -116.674.092
13 Juni 2024  32.984.637 251.359.781 17.774.932 357.059.512 -105.699.731
14 Juli 2024  33.747.373 279.871.477 18.206.656 375.266.168 -95.394.691
Agustus
15 2024 33.757.250 308.147.539 18.056.188 393.322.356 -85.174.817
September
16 2024 31.875.950 336.189.914 17.337.864 410.660.219 -74.470.305
Oktober
17 33.376.086 364.000.535 17.758.971 428.419.191 -64.418.656

2024
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_ PV Kumulatif Kumulatif )
No  Periode PV Pengeluaran PV Kumulatif
Pendapatan Pendapatan Pengeluaran
a b c d e f g
November
18 2024 31.242.630 391.581.315 17.052.472 445.471.662 -53.890.347
Desember
19 2024 32.883.296 418.934.155 17.466.648 462.938.310 -44.004.155
Januari
20 2025 31.774.968 446.060.939 17.322.295 480.260.605 -34.199.666
Februari
21 2025 29.202.991 472.963.534 15.541.231 495.801.836 -22.838.302
Maret
22 2025 31.243.028 499.643.794 17.037.159 512.838.996 -13.195.202
April
23 27.909.630 527.553.424 0 512.838.996 14.714.428

2025
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Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa periode pengembalian berada pada bulan April

2025 setelah menjual bebek yang diafkir.

4.2.3.7 Profitability Index

Indeks profitabilitas (Pl) dapat mengevaluasi potensi profitabilitas suatu investasi atau
proyek. Indeks profitabilitas membagi nilai sekarang dari arus kas masa depan yang
diharapkan dari proyek dengan investasi awal. mengacu pada rumus 2.4 didapatkan

perhitungan profitability index sebagai berikut:

84.399.028
Pl=——F7"—-=1,08
77.950.000

4.2.3.8 Break Even Point

Break even point merupakan titik impas yang mana perusahaan tidak mendapat laba atau
rugi. Harga telur bebek (price) dan harga telur bebek (variabel cost) disini diasumsikan
pada harga terendah selama periode ternak pada peternakan bebek petelur ini. Berikut
merupakan perhitungan break even point mengacu pada rumus 2.5:

BEP Unit =_300.000 _ — 319 148 ynit
(1900—960)

BEP Rupiah = 310400 = Rp. 606.383

1900



4.2.4 Analisis Sensitivitas

Dilakukan analisis sensitivitas pada periode forecast untuk mengetahui perubahan yang terjadi ketika variabel berubah. Analisis sensitivitas
mengevaluasi perubahan dari suatu variabel tertentu yang dapat mempengaruhi suatu hasil output. Dilakukan analisis sensitivitas pada periode
forecast yang merupakan 13 dan selanjutnya. Alasan tidak digunakan dari periode awal dikarenakan periode forecast merupakan periode

perkiraan dan belum terjadi. Analisis sensitivitas yang dilakukan yaitu:

a.
b.
C.
d.

e.

Produktivitas telur berkurang 5% pada setiap periode 13 dan selanjutnya.

Biaya pakan perkilo betambah 8% pada setiap periode 13 dan selanjutnya.

Harga telur berkurang 5% pada setiap periode 13 dan selanjutnya.

Penurunan bebek sejumlah 10% pada setiap periode 13 dan selanjutnya. dengan penyesuaian pakan dan telur

Penurunan bebek sejumlah 5% pada setiap periode 13 dan selanjutnya dengan penyesuaian pakan dan telur

Perincian analisis sensitivitas dapat dilihat pada tabel-tabel dibawah ini:

4.2.4.1 Pengurangan Produktivitas Telur

Pada analisis ini produktivitas telur berkurang 5% pada setiap periode 13 dan selanjutnya, i = 10%/12 = 0,83%.

Tabel 4. 20 Analisis Sensitivitas 1

Jumlah . Present Value
No Telur Afkir Harga telur Pendapatan Telur Pemasukan Pengeluaran Cash Flow
— *A1
a b C d e=b*d f=c+e g h = g*discount
factor
1 3757 2200 Rp Rp  77.950.000 Rp
8.265.400 Rp 8.265.400 R 69.684.600
Rp -Rp
2 2941 2200 6.470.200 Rp 6470200 P  8.360.000 1.874.182
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Jumlah

Present Value

No Telur Afkir Harga telur Pendapatan Telur Pemasukan Pengeluaran Cash Elow
a b c d e=b*d f=ct+e 9 " %;giz(;oum
3 5809 2200 8. 265,400 Ro 12770800 RP 25946000 ;00

265. p 779. .949.
4 6535 1900 6 470200 Rp 12416500 RP 13620000 1173007
5 8940 1900 12,77Rg§)_800 Rp 16.986.000 RP  14.064.000 2.82?596
6 7519 10140000 1900 12,416 500 Rp 24426100 P 7:126.500 16,506,459
7 4452 1900 16,966 000 Rp 8458800 RP  80.194.150 68.250 515
8 7560 2000 14280100 Rp 15120000 RP 28:344.150 12479825
9 14332 2100 8 458800 Rp 30007200 RP 26.534.850 3333524

10 13250 5000000 2400 15.155’_ 000 Ro 36800000 RP 24.903.150 11.055 656
11 13016 2250000 2300 30,000,200 Rp 32186800 RP 19636200 11,551 007
12 15107 2100 31,806,000 Rp 31013700 RP 20.280.740 10618052
13 14232 2120 20,056,800 Rp 30171734 P 19.636.200 0 536896
14 14232 2120 31.915.700 Rp 30171734 P 20.280.740 8.870.455



Jumlah

Present Value

No Telur AfKir Harga telur Pendapatan Telur Pemasukan Pengeluaran Cash Elow
—_ *A1
. ] . g o=h*d f=cte g h —% discount
actor
15 14232 2120 Rp Rp  20.280.740 Rp
30.171.734 Rp 30171734 P 20.280. 8.806.071
Rp Rp
16 14232 2120 30.171.734 Rp 30171734 RP 19.636.200 9.302.393
Rp Rp
17 14232 2120 30.171.734 Rp 3071734 RP20.280.740 5441918
Rp Rp
18 14232 2120 30.171.734 Rp 30171734 RP 19.636.200 9.149.270
Rp Rp
19 14232 2120 30.171.734 Rp 30171734 RP 20.280.740 8.518.550
Rp Rp
20 14232 2120 30.171.734 Rp 30171734 RP 20.280.740 8.448.149
Rp Rp
21 14232 2120 30.171.734 Rp 30171734 RP 183471200 96016 935
Rp Rp
22 14232 2120 30.171.734 Rp 30171734 RP  20.280.740 8.309.087
Rp
23 23500000 Rp Rp  33500.000 Rp . Rp  27.909.630
NPV = Rp

7.092.335
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4.2.4.2 Penambahan Harga Pakan

Pada analisis sensitivitas ini harga telur bertambah 8% di setiap periode 13 dan selanjutnya, i = 10%/12 = 0,83%.
Tabel 4. 21 Analisis Sensitivitas 2

Harga Pakan

No Pemasukan Perkilo Biaya Pakan Operasional Investasi Pengeluaran Present Value
_ h=(g+ta)*
a b ¢ d € f g = d+eH discount factor

Rp Rp Rp Rp Rp Rp -Rp

1 8.265.400 8.000 7.800.000 300.000 69.850.000 77.950.000 69.684.600
Rp Rp Rp Rp Rp -Rp

2 6.470.200 8.000 8.060.000 300.000 8.360.000 1.874.182
Rp Rp Rp Rp Rp Rp -Rp

3 12.779.800 8.000 12.896.000 300.000 12.750.000 25.946.000 12.949.476
Rp Rp Rp Rp Rp -Rp

4 12.416.500 7.400 13.320.000 300.000 13.620.000 1.173.907
Rp Rp Rp Rp Rp Rp

5 16.986.000 7.400 13.764.000 300.000 14.064.000 2.826.596
Rp Rp Rp Rp Rp Rp

6 24.426.100 7.400 6.826.500 300.000 7.126.500 16.596.459
Rp Rp Rp Rp Rp Rp -Rp

7 8.458.800 7.400 28.044.150 300.000 51.850.000 80.194.150 68.250.915
Rp Rp Rp Rp Rp -Rp

8 15.120.000 7.400 28.044.150 300.000 28.344.150 12.477.825
Rp Rp Rp Rp Rp Rp

9 30.097.200 7.400 26.234.850 300.000 26.534.850 3.333.524
Rp Rp Rp Rp Rp Rp

10 36.800.000 7.400 24.603.150 300.000 24.903.150 11.040.656
Rp Rp Rp Rp Rp Rp

11 32.186.800 7.400 19.336.200 300.000 19.636.200 11.551.097
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Harga Pakan

No Pemasukan Perkilo Biaya Pakan Operasional Investasi Pengeluaran Present Value
h = (g+a)*
a b ¢ d € f g = d+e discou(r?t fa)ctor
Rp Rp Rp Rp Rp Rp
12 31.913.700 7.400 19.980.740 300.000 20.280.740 10.618.052
Rp Rp Rp Rp Rp Rp
13 31.759.720 7.992 20.883.096 300.000 21.183.096 9.574.092
Rp Rp Rp Rp Rp Rp
14 31.759.720 7.992 21.579.199 300.000 21.879.199 8.870.053
Rp Rp Rp Rp Rp Rp
15 31.759.720 7.992 21.579.199 300.000 21.879.199 8.796.747
Rp Rp Rp Rp Rp Rp
16 31.759.720 7.992 20.883.096 300.000 21.183.096 9.338.674
Rp Rp Rp Rp Rp Rp
17 31.759.720 7.992 21.579.199 300.000 21.879.199 8.651.947
Rp Rp Rp Rp Rp Rp
18 31.759.720 7.992 20.883.096 300.000 21.183.096 9.184.953
Rp Rp Rp Rp Rp Rp
19 31.759.720 7.992 21.579.199 300.000 21.879.199 8.509.531
Rp Rp Rp Rp Rp Rp
20 31.759.720 7.992 21.579.199 300.000 21.879.199 8.439.204
Rp Rp Rp Rp Rp Rp
21 31.759.720 7.992 19.490.890 300.000 19.790.890 10.138.395
Rp Rp Rp Rp Rp Rp
22 31.759.720 7.992 21.579.199 300.000 21.879.199 8.300.289
Rp Rp
23 33.500.000 - - - - - 27.909.630
NPV Rp

7.268.994



4.2.4.3 Harga telur bertambah

Pada analisis sensitivitas ini harga telur bertambah 5% pada setiap periode 13 dan selanjutnya, i = 10%/12 = 0,83%.
Tabel 4. 22 Analisis Sensitivitas 1
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Jumlah

Present Value

No Telur Afkir Harga Telur Pendapatan Telur Pemasukan Pengeluaran Cash Elow

a b C d e=b*d f=c+e g h= %;gizc;ount
1 3757 2200 Rp 8.265.400 826%'.0400 Rp  77.950000 o 69684600
2 2941 2200 Rp 6.470.200 6.47%?200 Rp 8.360.000 ‘Rp 1874182
3 5809 2200 Rp 12.779.800 12.77R€§).800 Rp  25.946.000 Rp  12.949.476
4 6535 1900 Rp 12.416.500 12.455500 Rp  13.620.000 ‘Rp 1.173.907
5 8940 1900 Rp 16.986.000 16.98R€?.OOO Rp  14.064.000 Rp 2 896.596
6 7519 10140000 1900 Rp  14.286.100 " 4?&'30. 100 Rp 7026500 o 10366887
T s 1900 Ro  8.458.800 6 e 800 RP 80.194150 o cooengrs
8 eeo 2000 Rp  15.120.000 15 190000 R 28344150 o 15 407 oo
9 1433 2100 Rp  30.097.200 30_057'0.200 Rp 26534850 oo 333359
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Jumlah

Present Value

No Telur Afkir Harga Telur Pendapatan Telur Pemasukan Pengeluaran Cash Elow

a b C d e=b*d f=c+e g h= %;gizc;ount
10 13950 5000000 2400 Rp 31.800.000 36.85(? 000 Rp 24.903.150 Rp  11.040.656
11 13016 2250000 2300 Rp 29.936.800 32.15(?.800 Rp  19.636.200 Rp  11.551.007
12 15197 2100 Rp 31.913.700 31.91R??700 Rp  20.280.740 Rp  10.618.052
13 4001 2014 Rp  30.171.734 30.151'0.73 A Rp 19636200 oo g 536806
14 14981 2014 Rp 30.171.734 30.17Rf734 Rp 20.280.740 Rp 8.879 455
15 14981 2014 Rp 30.171.734 30.17Rf734 Rp 20.280.740 Rp 8.806.071
16 14081 2014 Rp  30.171.734 30.151".73 A Rp 19636200 oo g3 303
17 14981 2014 Rp 30.171.734 30.17Rf734 Rp 20.280.740 Rp 8.661.118
18 14081 2014 Rp  30.171.734 30_1$f73 A Rp 19636200 oo 9149 970
19 14981 2014 Rp 30.171.734 30_1$f734 Rp  20.280.740 Rp 8.518.550
20 14981 2014 Rp 30.171.734 30_1$f734 Rp  20.280.740 Rp 8.448.149
21 14981 2014 Rp 30.171.734 30_17Rf734 Rp 18.347.120 Rp  10.016.235
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No Jumlah Afkir Harga Telur Pendapatan Telur Pemasukan Pengeluaran Present Value
Telur Cash Flow
R H
a b C d e=b*d f=cte g h= % discount
actor
Rp
22 2014 Rp 30.171.734 Rp  20.280.740
14981 30.171.734 Rp 8.309.087
Rp ] Rp33.500.000
23 - 33.500.000 - Rp  27.909.630
NPV = Rp  862.763

4.2.4.4 Penurunan Jumlah Bebek 5%
Pada analisis sensitivitas ini jumlah bebek berukurang 5% secara terus-menerus pada periode 13 dan selanjutnya dengan asumsi bebek sudah
tidak produktif lagi. Penurunan jumlah bebek ini disesuaikan dengan jumlah telur yang berkurang 5% dan pakan yang sesuai jumlah bebek, i =

10%/12 = 0,83%. Analisisis sensitivitas ini menggunakan harga telur 2120.

Tabel 4. 23 Asumsi Penurunan Bebek 5%

Bulan Juni 2024 Juli 2024 Agustus 2024 September 24 Oktober 2024
Jumlah Bebek 636,5 604,675 574,44125 545,7191875 518,4332281
Jumlah Telur 14437,15 13715,2925 13029,52788 12378,05148 11759,14891



Tabel 4. 24 Asumsi Penurunan Bebek 5%
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Bulan November 24  Desember 2024  Januari 2025 Februari 2025 Maret 2025 April 2025
Jumlah Bebek | 492,5115667 467,8859884 444,491689 422,2671045 401,1537493 0
Jumlah Telur 11171,19146 10612,63189 10082,00029 9577,90028 9099,005266 0

a. Perhitungan Arus Kas Keluar

Tabel 4. 25 Arus Kas Keluar
Bulan Pakan Investasi Operasional Pengeluaran piscount PV
Factor
a b c d e=b+c+d f g=exf

Juni 2023 Rp 7.800.000 Rp 69.850.000  Rp 300.000 Rp 77.950.000 1 Rp 77.950.000
Juli 2023 Rp 8.060.000 Rp 300.000 Rp 8.360.000 0,991735537 Rp  8.290.909
Agustus 2023 Rp 12.896.000 Rp 12.750.000  Rp 300.000 Rp 25.946.000 0,983539376 Rp 25.518.913
September 2023 Rp 13.320.000 Rp 300.000 Rp 13.620.000 0,975410951 Rp 13.285.097
Oktober 2023 Rp 13.764.000 Rp 300.000 Rp 14.064.000 0,967349704 Rp 13.604.806
November 2023 Rp 13.320.000 Rp 300.000 Rp 13.620.000 0,959355078 Rp 13.066.416
Desember 2023 Rp 28.044.150 Rp 51.850.000  Rp 300.000 Rp 80.194.150 0,951426524 Rp 76.298.841
Januari 2024 Rp 28.044.150 Rp 300.000 Rp 28.344.150 0,943563494 Rp 26.744.505
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Bulan Pakan Investasi Operasional Pengeluaran piscount PV
Factor
a b c d e=b+c+d f g=exf
Februari 2024 Rp 26.234.850 Rp 300.000 Rp 26.534.850 0,935765449 Rp 24.830.396
Maret 2024 Rp 24.603.150 Rp 300.000 Rp 24.903.150 0,92803185 Rp 23.110.916
April 2024 Rp 19.336.200 Rp 300.000 Rp 19.636.200 0,920362166 Rp 18.072.416
Mei 2024 Rp 19.980.740 Rp 300.000 Rp 20.280.740 0,912755867 Rp 18.511.364
Juni 2024 Rp 18.369.390 Rp 300.000 Rp 18.669.390 0,90521243 Rp 16.899.764
Juli 2024 Rp 18.032.618 Rp 300.000 Rp 18.332.618 0,897731335 Rp 16.457.766
Agustus 2024 Rp 17.130.987 Rp 300.000 Rp 17.430.987 0,890312068 Rp 15.519.018
September 2024 Rp 15.749.456 Rp 300.000 Rp 16.049.456 0,882954117 Rp 14.170.933
Oktober 2024 Rp 15.460.716 Rp 300.000 Rp 15.760.716 0,875656976 Rp 13.800.981
November 2024 Rp 14.213.884 Rp 300.000 Rp 14.513.884 0,868420141 Rp 12.604.149
Desember 2024 Rp 13.953.296 Rp 300.000 Rp 14.253.296 0,861243115 Rp 12.275.553
Januari 2025 Rp 13.255.631 Rp 300.000 Rp 13.555.631 0,854125403 Rp 11.578.209
Februari 2025 Rp 11.374.187 Rp 300.000 Rp 11.674.187 0,847066516 Rp  9.888.813
Maret 2025 Rp 11.963.207 Rp 300.000 Rp 12.263.207 0,840065966 Rp 10.301.903

Pada asumsi penurunan bebek 5% pada setiap periode forecast, didapatkan total NPV arus kas keluar sebesar Rp 472.781.668.



b. Perhitungan Arus Kas Masuk

Tabel 4. 26 Arus Kas Masuk

66

Bulan Pendapatan Telur Pendapatan Afkir Pendapatan Discount Factor NPV
a b C d=at+b+c e f=dxe
Juni 2023 Rp  8.265.400 Rp  8.265.400 1 Rp 8.265.400
Juli 2023 Rp  6.470.200 Rp 6.470.200 0,991735537 Rp 6.416.727
Agustus 2023 Rp 12.779.800 Rp 12.779.800 0,983539376 Rp 12.569.437
September
Rp 12.416.500 0,975410951
2023 Rp 12.416.500 Rp 12.111.190
Oktober 2023 Rp 16.986.000 Rp 16.986.000 0,967349704 Rp 16.431.402
November
Rp 14.286.100 Rp 10.140.000 0,959355078
2023 Rp 24.426.100 Rp 23.433.303
Desember
Rp  8.458.800 0,951426524
2023 Rp  8.458.800 Rp 8.047.927
Januari 2024 Rp 15.120.000 Rp 15.120.000 0,943563494 Rp 14.266.680
Februari 2024 Rp 30.097.200 Rp 30.097.200 0,935765449 Rp 28.163.920
Maret 2024 Rp 31.800.000 Rp  5.000.000 Rp 36.800.000 0,928031850 Rp 34.151.572
April 2024 Rp 29.936.800 Rp  2.250.000 Rp 32.186.800 0,920362166 Rp 29.623.513
Mei 2024 Rp 31.913.700 Rp - Rp 31.913.700 0,912755867 Rp 29.129.417
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Bulan Pendapatan Telur Pendapatan Afkir Pendapatan Discount Factor NPV
a b C d=a+b+c e f=dxe
Juni 2024 Rp 30.606.758 Rp  1.675.000 Rp 32.281.758 0,905212430 Rp 29.221.849
Juli 2024 Rp 29.076.420 Rp  1.591.250 Rp 30.667.670 0,897731335 Rp 27.531.328
Agustus 2024 Rp 27.622.599 Rp  1.511.688 Rp 29.134.287 0,890312068 Rp 25.938.607
September
Rp 26.241.469 Rp  1.436.103 0,882954117
2024 Rp 27.677.572 Rp 24.438.026
Oktober 2024 Rp 24.929.396 Rp  1.364.298 Rp 26.293.694 0,875656976 Rp 23.024.256
November
Rp 23.682.926 Rp  1.296.083 0,868420141
2024 Rp 24.979.009 Rp 21.692.274
Desember
Rp 22.498.780 Rp  1.231.279 0,861243115
2024 Rp 23.730.059 Rp 20.437.350
Januari 2025 Rp 21.373.841 Rp  1.169.715 Rp 22.543.556 0,854125403 Rp 19.255.024
Februari 2025 Rp 20.305.149 Rp 1.111.229 Rp 21.416.378 0,847066516 Rp 18.141.097
Maret 2025 Rp 19.289.891 Rp  1.055.668 Rp 20.345.559 0,840065966 Rp 17.091.612
April 2025 Rp 20.057.687 Rp 20.057.687 0,833123272 Rp 16.710.526

Pada asumsi penurunan bebek 5% pada setiap periode forecast, didapatkan NPV arus keluar sebesar Rp 466.092.436.



C.

Perhitungan Arus Kas Bersih

Tabel 4. 27 Arus Kas Bersih
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PV PV Kumulatif
No Bulan Kumulatif Pendapatan Selisish
Pendapatan Pengeluaran Pengeluaran
1 Juni 2023 8.265.400 8.265.400 77.950.000 77.950.000 -69.684.600
2 Juli 2023 6.416.727 14.682.127 8.290.909 86.240.909 -71.558.782
Agustus
3 2023 12.569.437 27.251.564 25.518.913 111.759.822 -84.508.258
September
4 2023 12.111.190 39.362.754 13.285.097 125.044.919 -85.682.165
Oktober
5 2023 16.431.402 55.794.156 13.604.806 138.649.725 -82.855.569
November
6 2023 23.433.303 79.227.459 13.066.416 151.716.141 -72.488.682
Desember
7 2023 8.047.927 87.275.386 76.298.841 228.014.983 -140.739.597
8 Januari 2024 14.266.680 101.542.066 26.744.505 254.759.488 -153.217.422
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PV PV Kumulatif
No Bulan Kumulatif Pendapatan Selisish
Pendapatan Pengeluaran Pengeluaran
Februari
9 2024 28.163.920 129.705.986 24.830.396 279.589.884 -149.883.898
10 Maret 2024 34.151.572 163.857.558 23.110.916 302.700.800 -138.843.242
11 April 2024 29.623.513 193.481.071 18.072.416 320.773.216 -127.292.145
12 Mei 2024 29.129.417 222.610.488 18.511.364 339.284.580 -116.674.092
13 Juni 2024 29.221.849 251.832.336 16.899.764 356.184.344 -104.352.008
14 Juli 2024 27.531.328 279.363.665 16.457.766 372.642.109 -93.278.445
Agustus
15 2024 25.938.607 305.302.272 15.519.018 388.161.127 -82.858.856
September
16 2024 24.438.026 329.740.298 14.170.933 402.332.060 -72.591.763
Oktober
17 2024 23.024.256 352.764.554 13.800.981 416.133.041 -63.368.487
November
18 2024 21.692.274 374.456.829 12.604.149 428.737.190 -54.280.362
Desember
19 2024 20.437.350 394.894.178 12.275.553 441.012.743 -46.118.565
20 Januari 2025 19.255.024 414.149.202 11.578.209 452.590.952 -38.441.750
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PV PV Kumulatif
No Bulan Kumulatif Pendapatan Selisish
Pendapatan Pengeluaran Pengeluaran
Februari
21 2025 18.141.097 432.290.298 9.888.813 462.479.765 -30.189.467
22 Maret 2025 17.091.612 449.381.910 10.301.903 472.781.668 -23.399.758
22 April 2025 16.710.526 466.092.436 0 472.781.668 -6.689.232

Berdasarkan tabel diatas didapatkan NPV yaitu sebesar -Rp 6.689.232.

a. Asumsi Apabila Perpanjang Kontrak Sewa Tanah

Berikut merupakan asumsi perhitungan apabila dilakukan perpanjang kontrak sewa tanah selama 1 tahun tanpa adanya penambahan

bebek.
Tabel 4. 28 Perpanjang Sewa Tanah
PV _ PV Kumulatif o
No Bulan Kumulatif Pendapatan Selisih
Pendapatan Pengeluaran Pengeluaran
1 Juni 2023 8.265.400 8.265.400 77.950.000 77.950.000 -69.684.600
2 Juli 2023 6.416.727 14.682.127 8.290.909 86.240.909 -71.558.782
Agustus
3 2023 12.569.437 27.251.564 25.518.913 111.759.822 -84.508.258
September
4 12.111.190 39.362.754 13.285.097 125.044.919 -85.682.165

2023
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PV PV Kumulatif
No Bulan Kumulatif Pendapatan Selisih
Pendapatan Pengeluaran Pengeluaran
Oktober
5 2023 16.431.402 55.794.156 13.604.806 138.649.725 -82.855.569
November
6 2023 23.433.303 79.227.459 13.066.416 151.716.141 -72.488.682
Desember
7 2023 8.047.927 87.275.386 76.298.841 228.014.983 -140.739.597
8 Januari 2024 14.266.680 101.542.066 26.744.505 254.759.488 -153.217.422
Februari
9 2024 28.163.920 129.705.986 24.830.396 279.589.884 -149.883.898
10 Maret 2024 34.151.572 163.857.558 23.110.916 302.700.800 -138.843.242
11 April 2024 29.623.513 193.481.071 18.072.416 320.773.216 -127.292.145
12 Mei 2024 29.129.417 222.610.488 18.511.364 339.284.580 -116.674.092
13 Juni 2024 29.221.849 251.832.336 16.899.764 356.184.344 -104.352.008
14 Juli 2024 27.531.328 279.363.665 16.457.766 372.642.109 -93.278.445
Agustus
15 2024 25.938.607 305.302.272 15.519.018 388.161.127 -82.858.856
September
16 24.438.026 329.740.298 14.170.933 402.332.060 -72.591.763

2024
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PV PV Kumulatif
No Bulan Kumulatif Pendapatan Selisih
Pendapatan Pengeluaran Pengeluaran
Oktober
17 2024 23.024.256 352.764.554 13.800.981 416.133.041 -63.368.487
November
18 2024 21.692.274 374.456.829 12.604.149 428.737.190 -54.280.362
Desember
19 2024 20.437.350 394.894.178 12.275.553 441.012.743 -46.118.565
20 Januari 2025 19.255.024 414.149.202 11.578.209 452.590.952 -38.441.750
Februari
21 2025 18.141.097 432.290.298 9.888.813 462.479.765 -30.189.467
22 Maret 2025 17.091.612 449.381.910 10.301.903 472.781.668 -23.399.758
23 April 2025 16.102.841 465.484.751 13.467.477 486.249.144 -20.764.394
24 Mei 2025 15.171.271 480.656.022 9.168.593 495.417.737 -14.761.715
25 Juni 2025 14.293.595 494.949.616 8.650.469 504.068.207 -9.118.590
26 Juli 2025 13.466.692 508.416.309 8.162.219 512.230.425 -3.814.116
Agustus
27 2025 12.687.628 521.103.936 7.702.113 519.932.538 1.171.398
September
28 11.953.633 533.057.569 7.268.525 527.201.063 5.856.506

2025



73

PV PV Kumulatif
No Bulan Kumulatif Pendapatan Selisih
Pendapatan Pengeluaran Pengeluaran
Oktober
29 2025 11.262.100 544.319.669 6.859.922 534.060.985 10.258.684
November
30 2025 10.610.574 554.930.243 6.474.858 540.535.843 14.394.399
Desember
31 2025 9.996.739 564.926.981 6.111.974 546.647.817 18.279.164
32 Januari 2026 9.496.902 574.423.883 5.818.069 552.465.886 21.957.997
Februari
33 2026 9.022.057 583.445.940 5.538.860 558.004.746 25.441.194
34 Maret 2026 8.570.954 592.016.894 5.273.611 563.278.358 28.738.536
35 April 2026 8.379.851 600.396.745 0 563.278.358 37.118.387

Apabila dilakukan perpanjang sewa tanah maka berpotensi mendapatkan titik impas pada bulan Agustus 2025



4.2.45 Penurunan Jumlah Bebek 10%
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Pada analisis sensitivitas ini jumlah bebek berukurang 10% secara terus menerus pada periode forecast dengan asumsi bebek sudah tidak

produktif lagi. Penurunan jumlah bebek ini disesuaikan dengan jumlah telur yang berkurang 10% dan pakan yang sesuai jumlah bebek, i =

10%/12 = 0,83%. Analisisis sensitivitas ini menggunakan harga telur 2120.

Tabel 4. 29 Sensitivitas Jumlah Bebek Juni-Oktober

Bulan Juni 2024 Juli 2024 Agustus 2024 September 24
Jumlah Bebek 603 542,7 488,43 439,587
Jumlah Telur 13677,3 12309,57 11078,613 9970,7517

Tabel 4. 30 Sensitivitas Jumlah Bebek November-April
Bulan November 24  Desember 2024  Januari 2025 Februari 2025 Maret 2025
Jumlah Bebek 603 542,7 488,43 439,587 395,6283
Jumlah Telur 13677,3 12309,57 11078,613 9970,7517 8973,67653

Oktober 2024
395,6283
8973,67653

April 2025
0
0



a. Perhitungan Arus Keluar Analisis Sensitivitas

Berdasarkan asumsi analisis sensitivitas penurunan bebek 10% didapatkan arus keluar sebagai berikut :
Tabel 4. 31 Arus Kas Keluar

Bulan Pakan Investasi Operasional Pengeluaran Discount Factor PV
a b C d e=b+c+d f g=exf
. Rp
Juni 2023 Rp 69.850.000 Rp 77.950.000 1 Rp 77.950.000
7.800.000 Rp 300.000
_ Rp
Juli 2023 - Rp 8.360.000 0,991735537 Rp  8.290.909
8.060.000 Rp 300.000
R
Agustus 2023 P Rp 12.750.000 Rp 25.946.000 0,983539376 Rp 25.518.913
12.896.000 Rp 300.000
Rp
September 2023 - Rp 13.620.000 0,975410951 Rp 13.285.097
13.320.000 Rp 300.000
R
Oktober 2023 P - Rp 14.064.000 0,967349704 Rp 13.604.806
13.764.000 Rp 300.000
Rp
- Rp 13.620.000 0,959355078 Rp 13.066.416
November 2023 13.320.000 Rp 300.000
R
Desember 2023 P Rp 51.850.000 Rp 80.194.150 0,951426524 Rp 76.298.841
28.044.150 Rp 300.000
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Bulan Pakan Operasional Pengeluaran Discount Factor PV
a b d e=b+c+d f g=exf
. Rp
Januari 2024 Rp 28.344.150 0,943563494 Rp 26.744.505
28.044.150 Rp 300.000
. Rp
Februari 2024 Rp 26.534.850 0,935765449 Rp 24.830.396
26.234.850 Rp 300.000
Rp
Maret 2024 Rp 24.903.150 0,92803185 Rp 23.110.916
24.603.150 Rp 300.000
_ Rp
April 2024 Rp 19.636.200 0,920362166 Rp 18.072.416
19.336.200 Rp 300.000
. Rp
Mei 2024 Rp 20.280.740 0,912755867 Rp 18.511.364
19.980.740 Rp 300.000
. Rp
Juni 2024 Rp 17.702.580 0,90521243 Rp 16.024.595
17.402.580 Rp 300.000
_ Rp
Juli 2024 Rp 16.484.399 0,897731335 Rp 14.798.562
16.184.399 Rp 300.000
Rp
Agustus 2024 Rp 14.865.959 0,890312068 Rp 13.235.343
14.565.959 Rp 300.000
R
September 2024 P Rp 12.986.481 0,882954117 Rp 11.466.467
12.686.481 Rp 300.000
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Bulan Pakan Investasi Operasional Pengeluaran Discount Factor PV
a b C d e=b+c+d f g=exf
Rp
Oktober 2024 - Rp 12.098.427 0,875656976 Rp 10.594.072
11.798.427 Rp 300.000
Rp
November 2024 - Rp 10.576.049 0,868420141 Rp  9.184.454
10.276.049 Rp 300.000
Rp
Desember 2024 - Rp 9.856.726 0,861243115 Rp  8.489.037
9.556.726 Rp 300.000
_ Rp
Januari 2025 - Rp 8.901.053 0,854125403 Rp  7.602.616
8.601.053 Rp 300.000
. Rp
Februari 2025 - Rp 7.291.824 0,847066516 Rp  6.176.660
6.991.824 Rp 300.000
Rp
Maret 2025 - Rp 7.266.853 0,840065966 Rp  6.104.636
6.966.853 Rp 300.000
April 2025 - - - - 0,833123272 -

Dengan asumsi penurunan bebek 10% pada setiap periode forecast, didapatkan NPV total perhitungan arus keluar sebesar Rp

442.961.023.



b. Perhitungan Arus Masuk Analisis Sensitivitas

Tabel 4. 32 Arus Kas Masuk

Pendapatan _ )
Bulan Tel Pendapatan Afkir Pendapatan Discount Factor NPV
elur
a b C d=at+b+c e f=dxe
: Rp
Juni 2023 1
8.265.400 Rp  8.265.400 Rp 8.265.400
: Rp
Juli 2023 0,991735537
6.470.200 Rp  6.470.200 Rp 6.416.727
Agustus Rp
0,983539376
2023 12.779.800 Rp 12.779.800 Rp 12.569.437
September Rp
0,975410951
2023 12.416.500 Rp 12.416.500 Rp 12.111.190
Oktober Rp
0,967349704
2023 16.986.000 Rp 16.986.000 Rp 16.431.402
November Rp
Rp 10.140.000 0,959355078
2023 14.286.100 Rp 24.426.100 Rp 23.433.303
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Pendapatan _ )
Bulan Tel Pendapatan Afkir Pendapatan Discount Factor NPV
elur
a b C d=a+b+c e f=dxe
Desember Rp
0,951426524
2023 8.458.800 Rp  8.458.800 Rp 8.047.927
Januari Rp
0,943563494
2024 15.120.000 Rp 15.120.000 Rp 14.266.680
Februari Rp
0,935765449
2024 30.097.200 Rp 30.097.200 Rp 28.163.920
Maret Rp
Rp  5.000.000 0,928031850
2024 31.800.000 Rp 36.800.000 Rp 34.151.572
April Rp
Rp  2.250.000 0,920362166
2024 29.936.800 Rp 32.186.800 Rp 29.623.513
: Rp
Mei 2024 Rp - 0,912755867
31.913.700 Rp 31.913.700 Rp 29.129.417
: Rp
Juni 2024 Rp  3.350.000 0,905212430
28.995.876 Rp 32.345.876 Rp 29.279.889
. Rp
Juli 2024 Rp  3.015.000 0,897731335
26.096.288 Rp 29.111.288 Rp 26.134.116
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Pendapatan _ )
Bulan Tel Pendapatan Afkir Pendapatan Discount Factor NPV
elur
a b C d=a+b+c e f=dxe
Agustus Rp
Rp  2.713.500 0,890312068
2024 23.486.660 Rp 26.200.160 Rp 23.326.318
September Rp
Rp  2.442.150 0,882954117
2024 21.137.994 Rp 23.580.144 Rp 20.820.185
Oktober Rp
Rp  2.197.935 0,875656976
2024 19.024.194 Rp 21.222.129 Rp 18.583.306
November Rp
Rp  1.978.142 0,868420141
2024 17.121.775 Rp 19.099.916 Rp 16.586.752
Desember Rp
Rp  1.780.327 0,861243115
2024 15.409.597 Rp 17.189.925 Rp 14.804.704
Januari Rp
Rp  1.602.295 0,854125403
2025 13.868.638 Rp 15.470.932 Rp 13.214.116
Februari Rp
Rp  1.442.065 0,847066516
2025 12.481.774 Rp 13.923.839 Rp 11.794.418
Maret Rp
Rp  1.297.859 0,840065966
2025 11.233.596 Rp 12.531.455 Rp 10.527.249
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Pendapatan _ )
Bulan Tel Pendapatan Afkir Pendapatan Discount Factor NPV
elur
a b C d=a+b+c e f=dxe
April
Rp 11.680.728 0,833123272
2025 Rp 11.680.728 Rp 9.731.486
Dengan perhitungan arus masuk diatas didapatkan total NPV Rp 417.413.026.
c. Perhitungan Arus Bersih Analisis Sensitivitas
Tabel 4. 33 Arus Kas Bersih
Bulan PV Pendapatan ~ Kumulatif Pendapatan PV Pengeluaran  Kumulatif Pengeluaran Selisish
Juni 2023 8.265.400 8.265.400 77.950.000 77.950.000 -69.684.600
Juli 2023 6.416.727 14.682.127 8.290.909 86.240.909 -71.558.782
Agustus 2023 12.569.437 27.251.564 25.518.913 111.759.822 -84.508.258
September
2023 12.111.190 39.362.754 13.285.097 125.044.919 -85.682.165
Oktober 2023 16.431.402 55.794.156 13.604.806 138.649.725 -82.855.569
November
23.433.303 79.227.459 13.066.416 151.716.141 -72.488.682

2023
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Bulan PV Pendapatan =~ Kumulatif Pendapatan PV Pengeluaran  Kumulatif Pengeluaran Selisish
Desember
2023 8.047.927 87.275.386 76.298.841 228.014.983 -140.739.597
Januari 2024 14.266.680 101.542.066 26.744.505 254.759.488 -153.217.422
Februari 2024 28.163.920 129.705.986 24.830.396 279.589.884 -149.883.898
Maret 2024 34.151.572 163.857.558 23.110.916 302.700.800 -138.843.242
April 2024 29.623.513 193.481.071 18.072.416 320.773.216 -127.292.145
Mei 2024 29.129.417 222.610.488 18.511.364 339.284.580 -116.674.092
Juni 2024 29.279.889 251.890.377 16.024.595 355.309.175 -103.418.799
Juli 2024 26.134.116 278.024.492 14.798.562 370.107.737 -92.083.245
Agustus 2024 23.326.318 301.350.811 13.235.343 383.343.080 -81.992.270
September
2024 20.820.185 322.170.995 11.466.467 394.809.547 -72.638.552
Oktober 2024 18.583.306 340.754.301 10.594.072 405.403.619 -64.649.318
November
2024 16.586.752 357.341.053 9.184.454 414.588.074 -57.247.021
Desember
2004 14.804.704 372.145.757 8.489.037 423.077.111 -50.931.354
Januari 2025 13.214.116 385.359.874 7.602.616 430.679.727 -45.319.853
Februari 2025 11.794.418 397.154.291 6.176.660 436.856.387 -39.702.096
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Bulan PV Pendapatan =~ Kumulatif Pendapatan PV Pengeluaran  Kumulatif Pengeluaran Selisish
Maret 2025 10.527.249 407.681.540 6.104.636 442.961.023 -35.279.483
April 2025 9.731.486 417.413.026 0 442.961.023 -25.547.997

Didapatkan total NPV arus bersih pada asumsi penurunan bebek 10% pada setiap periode sebesar -Rp 25.547.997.
d. Asumsi Perpanjang Kontrak Sewa Tanah
Berikut merupakan asumsi perhitungan apabila dilakukan perpanjang kontrak sewa tanah selama 1 tahun tanpa adanya penambahan

bebek.

Tabel 4. 34 Perpanjang Sewa Tanah

PV _ PV Kumulatif .
No Bulan Kumulatif Pendapatan Selisih
Pendapatan Pengeluaran Pengeluaran

1 Juni 2023 8.265.400 8.265.400 77.950.000 77.950.000 -69.684.600

2 Juli 2023 6.416.727 14.682.127 8.290.909 86.240.909 -71.558.782
Agustus

3 2023 12.569.437 27.251.564 25.518.913 111.759.822 -84.508.258

September

4 2023 12.111.190 39.362.754 13.285.097 125.044.919 -85.682.165
Oktober

5 16.431.402 55.794.156 13.604.806 138.649.725 -82.855.569

2023
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PV PV Kumulatif o
No Bulan Kumulatif Pendapatan Selisih
Pendapatan Pengeluaran Pengeluaran
November
6 2023 23.433.303 79.227.459 13.066.416 151.716.141 -72.488.682
Desember
7 2023 8.047.927 87.275.386 76.298.841 228.014.983 -140.739.597
8 Januari 2024 14.266.680 101.542.066 26.744.505 254.759.488 -153.217.422
Februari
9 2024 28.163.920 129.705.986 24.830.396 279.589.884 -149.883.898
10 Maret 2024 34.151.572 163.857.558 23.110.916 302.700.800 -138.843.242
11 April 2024 29.623.513 193.481.071 18.072.416 320.773.216 -127.292.145
12 Mei 2024 29.129.417 222.610.488 18.511.364 339.284.580 -116.674.092
13 Juni 2024 29.279.889 251.890.377 16.024.595 355.309.175 -103.418.799
14 Juli 2024 26.134.116 278.024.492 14.798.562 370.107.737 -92.083.245
Agustus
15 2024 23.326.318 301.350.811 13.235.343 383.343.080 -81.992.270
September
16 2024 20.820.185 322.170.995 11.466.467 394.809.547 -72.638.552
Oktober
17 18.583.306 340.754.301 10.594.072 405.403.619 -64.649.318

2024
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PV PV Kumulatif
No Bulan Kumulatif Pendapatan Selisih
Pendapatan Pengeluaran Pengeluaran
November
18 2024 16.586.752 357.341.053 9.184.454 414.588.074 -57.247.021
Desember
19 2024 14.804.704 372.145.757 8.489.037 423.077.111 -50.931.354
20 Januari 2025 13.214.116 385.359.874 7.602.616 430.679.727 -45.319.853
Februari
21 2025 11.794.418 397.154.291 6.176.660 436.856.387 -39.702.096
22 Maret 2025 10.527.249 407.681.540 6.104.636 442.961.023 -35.279.483
23 April 2025 9.396.222 417.077.762 9.222.815 452.183.838 -35.106.075
24 Mei 2025 8.386.711 425.464.473 4.910.457 457.094.295 -31.629.821
25 Juni 2025 7.485.659 432.950.132 4.407.470 461.501.764 -28.551.632
26 Juli 2025 6.681.415 439.631.547 3.958.319 465.460.083 -25.828.536
Agustus
27 2025 5.963.577 445.595.124 3.557.223 469.017.306 -23.422.182
September
28 2025 5.322.862 450.917.986 3.199.020 472.216.325 -21.298.339
Oktober
29 4.750.984 455.668.970 2.879.103 475.095.428 -19.426.458

2025
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PV PV Kumulatif
No Bulan Kumulatif Pendapatan Selisih
Pendapatan Pengeluaran Pengeluaran

November
30 2025 4.240.548 459.909.518 2.593.361 477.688.789 -17.779.271

Desember
31 2025 3.784.952 463.694.470 2.338.124 480.026.913 -16.332.443
32 Januari 2025 3.406.457 467.100.927 2.127.699 482.154.612 -15.053.686

Februari

33 2026 3.065.811 470.166.738 1.938.318 484.092.930 -13.926.192
34 Maret 2026 2.759.230 472.925.967 1.767.874 485.860.804 -12.934.837
35 April 2026 2.550.658 475.476.625 0 485.860.804 -10.384.179

Apabila dilakukan perpanjang sewa tanah maka terdapat potensi NPV bersih yaitu senilai -Rp 10.384.179.
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BAB V
PEMBAHASAN

5.1 Analisis Finansial

Produktivitas bebek dan harga telur akan terus berubah seiring dengan berjalannya waktu.
Untuk mengetahui produktivitas bebek harga jual telur bebek di bulan-bulan berikutnya
dilakukan forecasting. Dikarenakan pada bulan sebelumnya jumlah bebek berubah-ubah
maka forecasting dilakukan berdasarkan bulan Maret-April, dilakukan plot data untuk
menentukan metode peramalan yang digunakan. Digunakan tiga metode pada peramalan
harga telur yaitu linear regression, double exponential smoothing, dan simple average.
Sementara pada peramalan produktivitas telur digunakan metode double exponential

smoothing, moving average, dan simple average.

Tabel 5. 1 Metode Peramalan Harga Telur

Metode Peramalan MAD MSE MAPE
Single Exponential Smoothing 102,7324 23388,54 4,871312
Double Exponential

Smoothing 105,197 24251,63 5,008885
3 Moving Average 174,0741 4259259 8,32397

Tabel 5. 2 Metode Peramalan Jumlah Telur

Metode Peramalan MAD MSE MAPE
Holt Winter Additive

) 3310,264 1,792982 28,36219
Alghoritm
Holt Winter Multiplicative

] 6463,116 5,783684 51,60371
Alghoritm
Adaptive Exponential

2191,827 81439 28,30897

Smoothing

Pada metode peramalan harga telur dipilih single exponential smoothing karena
memiliki nilai MAD, MSE, dan MAPE terkecil diantara lainnya. Setelah dilakukan
peramalan harga telur menggunakan linear regresion, didapatkan data proyeksi harga

telur kedepannya yang akan terus meningkat. Sementara pada data peramalan
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produktivitas telur dipilih adaptive exponential smoothing dikarenakan memiliki nilai
MAD dan MAPE terkecil diantara lainnya. Setelah dilakukan peramalan produktivitas
telur menggunakan adaptive, didapatkan data proyeksi harga telur kedepannya yang akan
meningkat.

Setelah dilakukannya forecasting maka dilakukan perhitungan finansial. Perhitungan
finansial diperlukan untuk mengetahui apakah suatu usaha layak untuk dilanjutkan atau
tidak. Untuk mencari nilai ekonomis dan keuntungan dari usaha peternakan ini dilakukan
perhitugan NPV, BEP, IRR, PI, dan analisis sensitivitas. Dengan perhitungan ini
diharapkan dapat menjadi evaluasi kedepan sehingga keuntungan dapat sesuai dengan

harapan yang diinginkan.

Tabel 5. 3 Analisis Finansial

Analisis Kelayakan ) o Kriteria Layak
No. Hasil Analisis
Usaha Usaha
1 NPV Rp 14.714.428 NPV>0
2 IRR 1,5% IRR>0,83%
3 Payback Period 2 Tahun BEP<2 Tahun
4 Profitability Index 1,08 PI>1

Dari hasil perhitungan NPV yang dilakukan, diperoleh NPV sebesar Rp 14.714.428.
Hasil NPV positif atau NPV>0 menandakan bahwa peternakan bebek di padukuhan
ngebo dapat dikatakan layak atau menguntungkan. Diperoleh IRR sebesar 1,5%
(IRR>0,83%) maka perusahaan layak. IRR berarti bahwa pada tingkat suku bunga 1,5%,
NPV=0. Apabila bunga yang ditetapkan diatas 1,5% maka peternakan ini akan menerima
kerugian.

Pada perhitungan PP diperoleh pengembalian 2 tahun, yang berarti bahwa pada saat
sewa tanah ini berakhir pemilik peternakan sudah memperoleh titik impas atau
pengembalian. Pada perhitungan profitability index diperoleh nilai 1,08 (P1>1) yang
berarti bahwa peternak mungkin dapat memilih untuk melanjutkan peternakan ini.

Pada perhitungan BEP unit, diketahui bahwa untuk mendapatkan titik impas dari
biaya operasional dan biaya variabel dibutuhkan penjualan sebesar 319 telur perhari. Hal

ini berarti dibutuhkan minimal 319 bebek dengan berdasar pada harga telur dan biaya
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pakan terendah selama periode pencatatan. Sementara pada perhitungan BEP Rupiah,
diketahui apabila penjualan telah mencapai Rp. 606.383 dalam sehari maka peternakan
sudah mendapatkan modal kembali dari biaya variabel dan biaya tetap.

Jumlah bebek di peternakan ini telah melebihi dari jumlah bebek yang diperlukan
pada BEP. Namun dapat disayangkan beberapa dari bebek ini yang tidak memproduksi
telur. Dapat terlihat pada tabel 4.10 bahwa tidak ada total produktivitas telur bulanan yang
menyentuh angka 80%. Hal ini menyebabkan pembengkakan pada biaya pakan sehingga
mengurangi profit. Pada Tabel 4.18 juga dapat terlihat bahwa kumulatif dari arus kas
mendapatkan nilai positif sejak Februari 2024. Hal ini memiliki arti bahwa penghasilan
pada bulan tersebut telah menutup pengeluaran pada bulan tersebut.

Tabel 5. 4 Analisis Sensitivitas

Analisis Sensitivitas ) o Kriteria Layak
No. ) Hasil Analisis
Periode Forecast Usaha
Pengurangan
1 o Rp 7.092.335
Produktivitas Telur 5%
Kenaikan Biaya Pakan
2 Rp 7.268.994
8%
NPV>0
Penurunan Harga Telur
3 Rp 862.763
5%
4 Penurunan Bebek 5% -Rp 6.689.232

Penurunan Bebek 10% -Rp 25.547.997.
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Selisih Aliran Kas Periode 13 dan seterusnya
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Gambar 5. 1 Selisih Aliran Kas Sensitivitas

Dilakukan juga 5 analisis sensivitas untuk mengetahui bagaimana suatu perubahan
dapat memepengaruhi penerimaan. Pada analisis sensitivitas pertama didapatkan hasil
apabila terjadi penurunan produktivitas telur sebesar 5% di periode 13 dan selanjutnya
maka didapatkan hasil NPV sebesar Rp 7.092.335. Pada analisis sensitivitas kedua ketika
hasil biaya pakan perkilo betambah 8% pada periode forecast maka didapatkan NPV Rp
7.268.994 yang berarti layak. Pada analisis sensitivitas ketiga apabila terjadi penurunan
harga telur berkurang 5% pada periode forecast didapatkan Rp 862.763 yang juga berarti
layak. Namun pada analisis sensitivitas 4 dan 5 didapatkan NPV masing-masing -Rp
6.689.232 dan -Rp 25.547.997 yang berarti tidak layak.
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Selisih Cashflow Dengan Perpanjang Sewa
Rp40.000.000
Rp20.000.000

R _adl I I | |
Rp zo.ooo.ooz- 1 Il |1 LI '1l 11 1I 11 44151
Rpi40.ooo,ooo; " || “ 1| i“ 1‘ 7“ 1‘ 1' | | | I I

Rp(60.000.000)
Rp(80.000.000)
Rp(100.000.000)

Rp(120.000.000)

M Sensitivitas 4 M Sensitivitas 5

Gambar 5. 2 Perpanjang Masa Sewa Tanah

Pada analisis sensitivitas keempat yaitu penurunan jumlah bebek sebesar 5% secara
terus-menerus pada periode 13 dan seterusnya didapatkan hasil ketidaktercapaian titik
impas pada akhir periode sewa kandang. Apabila pemilik ingin memperpanjang masa
sewa tanah maka masih terdapat potensi untuk mendapatkan titik impas pada Bulan
Agustus 2025. Ketika bebek mengalami rontok bulu maka bebek tidak akan memproduksi
telur. Pada analisis sensitivitas kelima yaitu penurunan jumlah bebek sebesar 10% secara
terus menerus perbulan untuk periode 13 dan seterusnya juga didapatkan hasil
ketidaktercapaian titik impas pada akhir periode sewa kandang. Namun berbeda dengan
analisis sensitivitas sebelumnya, titik impas tidak akan tercapai meskipun pemilik ingin

memperpanjang masa sewa tanah tersebut.
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Dengan analisis yang telah didapatkan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut yaitu:
1. Berdasarkan hasil analisis finansial, peternakan ini dapat dikatakan layak.
Didapatkan NPV sebesar Rp 14.714.428, IRR 1,5 %, BEP 2 Tahun, PI 1,08, dan
BEP unit sejumlah 319 telur sehari. Seluruh hasil diatas memenuhi Kriteria
penilaian kelayakan finansial.
2.Pada analisis sensivitas didapatkan hasil Ketika terjadi perubahan seperti
pengurangan produktivitas telur 5%, kenaikan biaya pakan 8%, atau penurunan
harga telur 5% pada periode 13 dan seterusnya, peternakan ini masih dapat
dikatakan layak. Namun apabila terdapat penurunan bebek sejumlah 5% atau 10%
secara terus menerus pada periode 13 dan seterusnya maka peternakan ini tidak
akan mendapatkan titik impas pada akhir periode sewa tanah.
6.2 Saran
Dengan kesimpulan yang telah didapatkan dari analisis sebelumnya, Berikut saran dari
peneliti:
1. Saran untuk peternak
e Berdasarkan analisis sensitivitas penurunan bebek sangat berdampak pada arus
masuk perbulan, sehingga diperlukan pencegahan faktor-faktor yang membuat
bebek afkir.
e Penurunan harga telur sangat mempengaruhi hasil arus kas masuk dari penjualan
telur, sehingga diperlukan pencarian pasar dengan harga yang lebih tinggi.
2. Saran untuk penelitian selanjutnya
e Peneliti selanjutnya dapat membandingkan produktivitas antar model kandang
bebek, sehingga dapat menganalisis sistem kandang bebek terbaik
e Penelitian selanjutnya dapat dilakukan di berbagai daerah, sehingga dapat
membandingkan hasil pada daerah tersebut.
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A-1

LAMPIRAN
TABEL A-1 Pertanyaan Kuesioner

No Pertanyaan

1 Dimana alamat lokasi peternakan tersebut?

2 Berapa jumlah bebek di peternakan tersebut?

3 Berapa biaya yang diperlukan untuk menyewa tanah peternakan ini?
4 Berapa lama menyewa tanah tersebut?

5 Berapa biaya yang dihabiskan untuk membangun peternakan tersebut?
6 Berapa biaya untuk membeli bebek perekornya?

7 Berapa takaran pakan bebek perharinya?

8 Berapa harga pakan yang digunakan?

9 Apa saja kebutuhan operasional dari peternakan ini?

10 Berapa biaya operasional dari peternakan ini?

11 Berapa jumlah telur bebek perbulannya?

12 Berapa bebek yang diafkir perbulannya?

13 Berapa harga telur perbulannya

14 Berapa harga bebek afkir yang dijual?



TABEL B-1 Forecasting

08-20-2024 (Actual | Forecast by | Forecast by |Forecast by| Forecast CFE | MAD | MSE | MAPE (%) | Tracking | R-square
Month Data HwA HwM AES Emor Signal
1 3757
2 2940 3757 -816. -816. 816 665h856 27 74566 -1
3 5809 3022.6 2786.4 1970.4 1801.2 4214340 37.8563 1.093937 0.5375795
4 6535 5530.36 1004.64 2975.04 153568 3146394 30.36194 1.937279 0.868687
5 8940 6434 536 2505 464 5480.504 1778.126 3929133 29.77779  3.08218 0.8142174
] 7519 8689 453 -1170.453 4310.051 1656.591 3417299 26.93555 2601758
7 4452 7636.045 -3184.045 1126.005 1911.167 4537440 34.3662  0.5891716
8 7560 3757 3757 4770.405 2789.595 3915.601 2036.657 5000926 34.72809 1.922563
9 14332 6363.7 5620.308 7281.041 7050.959 10966.56 2663.445 1.059031E+07 36.53674 4.117435 0.5148932
10 13250 1640317 26587 54 136269 -376.9043 10589.66 2409.385 9429396 3279317 4395171 0.8149221
1 13016 14291.32 16406.41  13287.69 -271.6904 10317.97 2195.615 8493838 29.72259 4.699351 0.9434686
12 15197 1554853 18269.94  13043.17 2153.831 12471.8 2191.817 8143397 28.30897 5.690164 0.9054323
13 1381115 13039.91  14981.62
14 1074415 7720931 14381 62
15 1004915 6515.619  14981.62
16 9233.153 5100.462  14981.62
17 1210115 10074.32  14981.62
18 1282715 113334  14981.62
19 1523215 15504.29  14981.62
20 1381115 13039.91  14981.62
21 1074415 7720931  14981.62
22 1004915 6515619  14981.62
CFE 6991.28 7286199 124718
MAD 3310.264 6463116 2191.817
MSE 1.792982E+07  5.783684E+07 8143397
MAPE 28.36219 51.60371  28.30897
Trk.Signal 2112001 -1.127351  5.690164
R-square 0.9054323
c=7 c=F Alpha=0.9
Alpha=0.9 Alpha=0.9 Beta=3757
Beta=0 Beta=0 F[o=0
Gamma=0 Gamma=0
F[0)=5707.571 F(0)=5707.571
T(0)=0 T(0)=0
5(1)=-1950.571| 5(1)=0.6582485
S(2)=-2766.571 S(2)=0.5152805
5(3)=101.4287 5(3)=1.017771
5(4)=827.4287  5(4)=1.14497
§(5)=3232.429  5(5)=1.56634
S[6)=1811.429 S[6)=1.317373
5(7)=-1255.571| 5(7)=0.7800165
07-03-2024 [ Actual | Forecast by | Forecast by [ Forecast by | Forecast ‘ CFE | MAD | MSE | MAPE [%) | Tracking ‘ R-square
Month Data SES DES 3-MA Error Signal
1 00
2 2200 2200 2200
3 2200 2200 2200
4 1900 2200 2200 2200 -300 -300 300 90000 15.78947 -1
5 1900 1530 1957 2100 -200 -500 250 65000 13.1579 -2
] 1900 1903 1908.4 2000 -100 -600 200 46666.67 1052632 -3
i 1900 19003 190111 1900 1] -600 150 35000 7894737 -4
8 2000 1900.03 1900138 1900 100 -600 140 30000 731579 -3.571429
9 2100 1990.003  1981.017 1933.332 166.6666 -333.3334 144 4444 2962963 7.419242 -2.307693
10 2400 2089  2078.202 2000 400 66.66663 180.9524 4825396 8.740303 0.3684208 0.3592085
11 2300 23689 2339.83 2166.667 1333333 199.9999 175 44444 44 8372402 1.142857 03650734
12 2100 2306.89 2310184 2266.667 -166.6667 33.33313 174.0741 4259259 8.32397 01914882 0.5288715
13 2120689 2139638  2266.667
14 2120689 2139638  2266.667
15 2120689  2139.638  2266.667
16 2120689 2139638 2266.667
17 2120689 2139638  2266.667
18 2120689 2139638 2266.667
19 2120689 2139638  2266.667
20 2120689  2139.638  2266.667
21 2120689 2139638 2266.667
22 2120689 2139638  2266.667
CFE -88.12317  -75.88062 33.33313
MAD 102.7324 105.197) 174.0741
MSE 2338854 2425163 4259259
MAPE 4871312  5.008885 8.32397
Trk. Signal -0.8577932) -0.7213189 0.1914882
R-square 0.9624244 08917345 0.5288715
Alpha=0.9 Alpha=0.9 m=3
F(0)=2200 F(0)=2200
F'(0)=2200
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